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ABSTRAK 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fluktuasi kinerja keuangan perusahaan 

IDX30 yang tercermin dari ketidakseimbangan antara pertumbuhan laba bersih dan 

total aset selama periode 2022–2024. Kondisi ini menunjukkan bahwa efektivitas 

pemanfaatan aset dalam menghasilkan laba belum optimal. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran piutang, 

perputaran persediaan, dan perputaran total aset terhadap Return On Assets (ROA) 

pada perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan IDX30 yaitu 30 Perusahaan dengan 

liquiditas tertinggi, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling sehingga diperoleh perusahaan non-perbankan yaitu sebanyak 26 

Perusahaan sebagai sampel penelitian. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder berupa laporan keuangan periode 2022–2024. Dengan menggunakan IBM 

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t,  uji F, dan 

uji koefisien determinan (R-square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets, 

perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets, dan 

perputaran total aset berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Secara 

simultan, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran total aset 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Temuan ini menunjukkan 

bahwa efisiensi pengelolaan piutang, persediaan, dan aset secara keseluruhan 

memiliki peran penting dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

 

Kata kunci: perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran total 

aset, return on assets, IDX30 
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ABSTRACT 
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ON ASSETS IN IDX30 COMPANIES LISTED ON  

THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 
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This study is motivated by fluctuations in the financial performance of IDX30 

companies, as reflected in the imbalance between the growth of net income and 

total assets during the 2022–2024 period. This condition indicates that the 

effectiveness of asset utilization in generating profits has not been optimal. 

Therefore, this study aims to analyze the effect of receivable turnover, inventory 

turnover, and total asset turnover on Return on Assets (ROA) in IDX30 companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange. This study employs a quantitative approach 

with an associative research type. The population in this study consists of all IDX30 

companies, totaling 30 companies with the highest liquidity. The sampling 

technique used is purposive sampling, resulting in 26 non-banking companies as 

the research sample. The data used are secondary data in the form of financial 

statements for the 2022–2024 period. By using IBM SPSS (Statistical Package for 

the Social Sciences), the data analysis techniques applied include classical 

assumption tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient 

of determination (R-square) test. The results show that partially, receivable turnover 

has a significant effect on Return on Assets, inventory turnover has a significant 

effect on Return on Assets, and total asset turnover has a significant effect on Return 

on Assets. Simultaneously, receivable turnover, inventory turnover, and total asset 

turnover have a significant effect on Return on Assets. These findings indicate that 

the efficiency of managing receivables, inventory, and overall assets plays an 

important role in improving company profitability. 

 

Keywords: receivable turnover, inventory turnover, total asset turnover, 

return on assets, IDX30 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) secara aktif terus melakukan inovasi dalam 

pengembangan dan penyediaan indeks saham yang dapat digunakan oleh seluruh 

pelaku pasar modal baik bekerja sama dengan pihak lain maupun tidak. Saat ini 

terdapat 45 indeks saham yang dimiliki oleh PT. Bursa Efek Indonesia, salah 

satunya indeks saham yang diminati oleh investor adalah IDX30(Purba et al., 

2024).  

Dalam pemilihan instrumen investasi terutama saham, para investor dapat 

dibantu pemilihannya dengan adanya pengelompokkan yang dilakukan oleh PT 

Bursa Efek Indonesia. IDX30 adalah indeks yang mengukur kinerja harga dari 30 

saham yang memiliki likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar serta didukung 

oleh fundamental perusahaan yang baik (https://www.idx.co.id/produk/indeks/). 

IDX30 diluncurkan pertama kali pada 23 April 2012. Perusahaan-perusahaan yang 

tergabung dalam IDX30 dievaluasi setiap enam bulan. Perusahaan perusahaan yang 

dijadikan sampel dengan kriteria tercatat dalam indeks IDX30 dari tahun 2023 

sampai dengan 2024 (Jusuf et al., 2023).  

Perusahaan pada dasarnya memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu 

memperoleh keuntungan, tercapainya tujuan tersebut ditentukan oleh kinerja 

perusahaan yang nantinya dapat dijadikan sebagai alat dasar dalam pengambilan 

keputusan oleh pihak internal maupun pihak eksternal. Untuk memperoleh 

keuntungan yang maksimal perusahaan harus lebih baik dalam memanfaatkan 

seluruh sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. Dengan meningkatnya 

https://d.docs.live.net/8321cc84aedca4e3/Documents/PPT%20SEMPRO%2019%20JAN%202025/(https:/www.idx.co.id/produk/indeks/).
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persaingan bisnis saat ini menuntut perusahaan agar lebih bertindak kreatif dan 

inovatif (Andriani & Supriono, 2022).  

Pada umumnya, kinerja perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan 

yang dibuat oleh perusahaan di setiap tahunnya. Laporan keuangan beeran penting 

bagi perusahaan karena dapat memberikan informasi terkait dengan keadaan 

keuangan. Laporan keuangan bisa dijadikan sebagai acuan guna menilai kinerja 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan melalui efisiensi dari kegiatan yang 

dijalankan. Adapun analisis terhadap laporan keuangan dapat dilakukan dengan 

menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan bisa dikatakan sebagai alat analisis 

untuk membandingkan antara satu angka dengan angka lainnya yang ada pada 

laporan keuangan. Rasio keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja 

perusahaan yaitu rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas yakni rasio yang biasanya 

dipakai untuk mengetahui dan menilai kemampuan dari perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungan dari aktivitas bisnis normal. Selain itu, rasio profitabilitas 

juga bisa dipakai sebagai tolak ukur untuk melihat seberapa besar tingkat efektivitas 

kinerja manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan. Penggunaan rasio 

profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan antara komponen-

komponen yang ada pada laporan keuangan, terutama laporan neraca dan laba rugi. 

Bentuk dari rasio profitabilitas salah satunya adalah Return On Assets (ROA) 

(Anggraeni & Nasution, 2022).   

Return On Assets perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan berdasarkan sumber daya atau asset yang dimilikinya. 

Semakin besar ROA perusahaan tersebut, maka perusahaan dapat mengalokasi kan 

sumber daya yang dimilikinya secara efektif untuk meenghasilkan pendapatan atau 
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laba (Nugroho et al., 2019). Return On Assets adalah rasio yang melihat sejauh 

mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian 

keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Return On Assets merupakan rasio 

yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. Return On Assets juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasinya (Kurniawati, 2022).  

Laba merupakan akhir dari tujuan setiap perusahaan dalam menjalankan 

bisnisnya, karena laba yang dihasilkan akan menjadi sumber dana penting untuk 

pengembangan perusahaan dan Memberikan manfaat kepada pemegang saham atau 

pemilik perusahaan(Widyastuti et al., 2024). Laba bersih merupakan nilai akhir 

yang didapatkan melalui keuntungan operasional dijumlahkan pemasukan lain yang 

kemudian dikurangkan oleh biaya lainnya(Sahetapy, 2023). Berikut adalah data 

laba bersih IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang disajikan untuk 

periode tahun 2022–2024, yang digunakan sebagai dasar perhitungan Return On 

Assetss (ROA): 

Tabel 1. 1 Laba Bersih Pada Perusahaan IDX30 

(Disajikan dalam Rupiah) 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

ADRO 
                      

42.050.669.919.000  

                          

28.270.195.598.000  

                          

24.689.590.312.000  

AKRA  
                            

2.479.059.157.000  

                            

3.078.469.701.000  

                            

2.399.467.512.000  

AMRT 
                            

2.907.478.000.000  

                            

3.484.025.000.000  

                            

3.220.083.000.000  

ANTM 
                            

3.820.964.000.000  

                            

3.077.648.000.000  

                            

3.852.218.000.000  

ASII 
                          

40.420.000.000.000  

                          

44.501.000.000.000  

                          

43.424.000.000.000  

BRPT 
                               

478.415.130.000  

                            

1.520.686.016.000  

                            

1.949.867.936.000  
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Kode 

Perusahaan 

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

CPIN 
                            

2.930.357.000.000  

                            

2.318.088.000.000  

                            

3.711.601.000.000  

EXCL 
                            

1.121.188.000.000  

                            

1.270.300.000.000  

                            

1.847.631.000.000  

GOTO 
-                         

40.408.492.000.000  

 -                         

90.518.726.000.000  

-                           

5.464.855.000.000  

ICBP 
                            

5.722.194.000.000  

                            

8.465.123.000.000  

                            

8.813.377.000.000  

INCO 
                            

2.976.556.053.000  

                            

4.181.124.494.000  

                               

916.436.026.000  

INDF 
                            

9.192.569.000.000  

                          

11.493.733.000.000  

                          

13.077.496.000.000  

INKP  
                          

12.735.883.086.000  

                            

6.300.507.472.000  

                            

6.731.689.944.000  

ISAT 
                            

5.370.203.000.000  

                            

4.775.741.000.000  

                            

5.272.412.000.000  

ITMG 
                          

17.813.871.285.000  

                            

7.614.708.420.000  

                            

5.959.285.466.000  

JPFA 
                            

1.490.931.000.000  

                               

945.922.000.000  

                            

3.212.338.000.000  

KLBF 
                            

3.450.083.412.291  

                            

2.778.404.819.501  

                            

3.246.569.754.197  

MBMA 
                               

494.691.359.313  

                               

507.614.017.861  

                            

1.261.453.000.746  

MDKA 
                               

963.139.962.930  

                                 

86.340.600.302  

                               

155.512.947.168  

MEDC  
                            

8.190.097.750.314  

                            

5.407.302.616.323  

                            

6.032.356.566.990  

 PGAS 
                            

5.961.140.761.473  

                            

5.740.002.947.141  

                            

6.975.284.925.820  

PTBA 
                          

12.779.427.000.000  

                            

6.292.521.000.000  

                            

5.139.423.000.000  

SMGR 
                            

2.499.083.000.000  

                            

2.266.055.000.000  

                            

1.131.363.000.000  

TLKM 
                          

27.680.000.000.000  

                          

32.208.000.000.000  

                          

30.743.000.000.000  

UNTR 
                          

22.993.673.000.000  

                          

22.130.096.000.000  

                          

20.118.529.000.000  

UNVR 
                            

5.364.761.000.000  

                            

4.800.940.000.000  

                            

3.368.693.000.000  

Jumlah 
                       

201.477.943.876.321  

                       

304.033.274.702.128  

                    

1.742.182.174.885.760  

Rata-rata 
                            

7.749.151.687.551  

                          

11.693.587.488.543  

                            

7.760.954.745.805  

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2025) 



5 

 

 

 

Berdasarkan data laba bersih perusahaan IDX30 tahun 2022–2024, terlihat 

adanya fluktuasi kinerja profitabilitas yang cukup signifikan antaeriode. Rata-rata 

laba bersih perusahaan meningkat dari 7,75 triliun pada tahun 2022 menjadi 11,69 

triliun pada tahun 2023, namun kembali menurun menjadi 7,76 triliun pada tahun 

2024, yang mengindikasikan adanya ketidakstabilan efektivitas pemanfaatan aset 

dalam menghasilkan laba. Perusahaan dengan laba bersih relatif tinggi dan stabil 

mencerminkan kemampuan pengelolaan aset yang lebih efisien, sedangkan 

perusahaan dengan laba bersih yang menurun atau negatif menunjukkan adanya 

potensi inefisiensi dalam pengelolaan piutang, persediaan, dan total aset. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa tingginya aset yang dimiliki perusahaan IDX30 belum 

tentu diikuti dengan peningkatan laba, sehingga berimplikasi pada fluktuasi Return 

On Assets (ROA).  

Berdasarkan kondisi tersebut, pembahasan mengenai Retun On Assets 

(ROA) tidak dapat dilepaskan dari peran aset sebagai sumber daya ekonomi utama 

yang dikelola perusahaan untuk menghasilkan laba. Aset adalah harta produktif 

yang dikelola dalam perusahaan tersebut dan aset ini diperoleh  dari sumber utang 

atau modal. Sedangkan aset sebagai sesuatu yang mampu menimbulkan aliran kas 

positif atau manfaat ekonomi lainnya, baik dengan dirinya sendiri ataupun dengan 

aset yang lain (Annisa & Sari, 2023). Total  Aset  merupakan  sumber  daya  yang  

dikuasai  oleh  perusahaan  sebagai  dariakibat masa lalu dan diharapkan akan 

menghasilkan manfaat ekonomis dimasa depanbagi perusahaan. Manfaat ekonomi 

masa depan yang terwujud dalam aset adalah potensi dari aset tersebut untuk 

memberikan sumbangan baik secara langsung maupun tidak langsung(Ramadhani 

et al., 2023)  
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Berikut adalah data total aset IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang disajikan untuk periode tahun 2022–2024, yang digunakan sebagai dasar 

perhitungan Return On Assetss (ROA): 

Tabel 1. 2 Total Aset Pada Perusahaan IDX30 

(Disajikan dalam Rupiah) 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

ADRO 
                            

160.149.605.871  

                        

159.614.588.351.000  

                        

106.335.946.982.000  

AKRA  
                          

27.187.608.036.000  

                          

30.296.571.806.000  

                          

33.108.684.368.000  

AMRT 
                          

30.746.266.000.000  

                          

34.246.183.000.000  

                          

38.798.382.000.000  

ANTM 
                          

33.637.271.000.000  

                          

42.851.329.000.000  

                          

44.522.645.000.000  

ASII 
                        

413.279.000.000.000  

                        

445.405.000.000.000  

                        

472.925.000.000.000  

BRPT 
                        

137.364.316.662.000  

                        

154.691.059.506.000  

                        

167.109.660.424.000  

CPIN 
                          

39.847.545.000.000  

                          

18.324.808.000.000  

                          

42.791.000.000.000  

EXCL 
                          

87.277.780.000.000  

                          

87.694.554.000.000  

                            

8.617.856.500.000  

GOTO 
                        

139.216.570.000.000  

-                         

54.097.256.000.000  

                          

43.207.884.000.000  

ICBP 
                        

115.305.536.000.000  

                        

119.267.076.000.000  

                        

126.040.905.000.000  

INCO 
                          

39.480.996.948.000  

                          

44.595.150.759.000  

                          

50.398.793.248.000  

INDF 
                        

180.433.300.000.000  

                        

186.587.957.000.000  

                        

201.713.313.000.000  

INKP  
                        

143.193.629.013.000  

                        

154.317.228.258.000  

                        

186.854.707.032.000  

ISAT 
                        

113.880.230.000.000  

                        

114.722.249.000.000  

                        

114.386.698.000.000  

ITMG 
                          

39.214.548.981.000  

                          

33.344.976.127.000  

                          

38.182.227.104.000  

JPFA 
                          

32.690.887.000.000  

                          

34.109.431.000.000  

                          

34.666.283.000.000  

KLBF 
                          

27.241.313.025.674  

                                 

27.057.568.182.323 

                          

29.429.727.898.195  

MBMA 
                          

48.466.474.051.407  

                          

49.732.547.701.979  

                          

54.503.218.956.292  
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Kode 

Perusahaan 

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

MDKA 
                          

57.580.116.161.955  

                          

75.660.270.123.515  

                          

83.091.255.583.544  

MEDC  
                        

102.959.567.527.578  

                        

113.824.608.255.829  

                        

125.768.042.531.090  

 PGAS 
                        

106.865.255.312.646  

                        

100.578.993.506.029  

                        

101.795.458.416.180  

PTBA 
                          

45.359.207.000.000  

                          

38.765.189.000.000  

                          

41.785.576.000.000  

SMGR 
                          

82.960.012.000.000  

                                            

81.820.529.000.000  

                          

76.993.082.000.000  

TLKM 
                        

275.192.000.000.000  

                        

287.042.000.000.000  

                        

299.675.000.000.000  

UNTR 
                        

140.478.220.000.000  

                        

153.753.903.000.000  

                        

169.480.618.000.000  

UNVR 
                          

18.318.114.000.000  

                          

16.664.086.000.000  

                          

16.046.195.000.000  

Jumlah 
                    

2.478.335.913.325.130  

                                                   

2.520.607.137.455.040  

                    

2.708.228.160.043.300  

Rata-rata 
                          

95.320.612.050.967  

                                                                

96.946.428.363.656  

                       

104.162.621.540.127  

Sumber: Busra Efek Indonesia (2025) 

Berdasarkan data total aset perusahaan IDX30 tahun 2022–2024, terlihat 

adanya peningkatan rata-rata total aset dari 95,32 triliun pada tahun 2022 menjadi 

125,39 triliun pada tahun 2023, namun kembali mengalami penurunan menjadi 

104,16 triliun pada tahun 2024. Peningkatan aset pada tahun 2023 menunjukkan 

adanya ekspansi dan akumulasi sumber daya ekonomi oleh perusahaan, baik 

melalui investasi, pembiayaan, maupun penambahan aset operasional. Namun, 

penurunan rata-rata total aset pada tahun 2024 mengindikasikan adanya 

penyesuaian struktur aset atau pelepasan aset pada beberapa perusahaan, yang 

beotensi mencerminkan perubahan strategi bisnis maupun kondisi ekonomi. 

Fluktuasi total aset tersebut menunjukkan bahwa besarnya aset yang dimiliki 

perusahaan IDX30 tidak selalu stabil dari tahun ke tahun dan belum tentu diikuti 

dengan peningkatan laba bersih, sehingga berdampak pada efektivitas pemanfaatan 
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aset dalam menghasilkan keuntungan. Kondisi ini berimplikasi langsung pada 

fluktuasi Return On Assets (ROA) dan menguatkan pentingnya analisis efisiensi 

pengelolaan aset. 

Berdasarkan data laba bersih dan total aset perusahaan IDX30 selama 

periode penelitian, terlihat adanya fluktuasi kinerja keuangan antaeriode. Meskipun 

terjadi peningkatan aset pada periode tertentu, kondisi tersebut tidak selalu diikuti 

oleh peningkatan laba bersih, yang mengindikasikan adanya ketidakstabilan 

efektivitas pemanfaatan aset dalam menghasilkan laba. Perusahaan dengan laba 

bersih yang relatif tinggi dan stabil mencerminkan pengelolaan aset yang lebih 

efisien, sedangkan perusahaan dengan laba bersih yang menurun atau negatif 

menunjukkan adanya potensi inefisiensi dalam pengelolaan aset. 

Ketidakseimbangan antara pertumbuhan aset dan kemampuan menghasilkan laba 

tersebut berdampak pada fluktuasi Return On Assets (ROA).  

Selain untuk memperoleh laba dalam jumlah yang optimal, perusahaan juga 

harus tetap dapat menjaga keberlangsungan hidupnya dengan saling bersaing untuk 

memperoleh keuntungan yang akan digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan 

setiap hari, seperti pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, membayar gaji 

pegawai, dan lain sebagainya. Salah satu kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan yaitu dengan melakukan kegiatan penjualan, baik secara 

kredit ataupun tunai. Penjualan kredit dipilih oleh perusahaan untuk menarik minat 

pelanggan dan juga untuk menaikan volume penjualan. Perusahaan tidak segera 

menghasilkan penerimaan kas jika menggunakan sistem penjualan kredit 

melainkan akan menimbulkan piutang. Piutang merupakan salah satu modal yang 

dibutuhkan perusahaan untuk aktivitas perusahaan. Maka dari itu, piutang dari 
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aktivitas penjualan kredit harus diputar kembali. Tingkat Perputaran piutang 

dipengaruhi oleh jangka waktu pembayaran kredit. Semakin panjang jangka waktu 

kredit, maka semakin rendah rasio Perputaran piutang dalam suatu periode (Pertami 

et al., 2020). 

Penjualan produk adalah kegiatan perusahaan menciptakan suatu produk 

lalu menjual demi mendapatkan keuntungan. Penjualan merupakan kegiatan teadu 

yang bertujuan untuk mengembangkan rencana mengenai usaha memenuhi 

kebutuhan dan keinginan pembeli, yang bertujuan untuk mendapat keuntungan laba 

(Sibuea & Siagian, 2022), penjualan adalah kegiatan yang terdiri dari transaksi 

penjualan barang atau jasa baik secara kredit maupun secara tunai (M. Yanti et al., 

2025). Berikut adalah data penjualan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang disajikan untuk periode tahun 2022–2024, yang digunakan sebagai dasar 

perhitungan Receivable Turnover  Ratio (RTO): 

Tabel 1. 3 Penjualan Pada Perusahaan IDX30 

(Disajikan dalam Rupiah) 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

ADRO 
                        

120.344.932.347.000  

                          

32.545.814.292.000  

                          

32.980.479.674.000  

AKRA  
                          

47.539.986.604.000  

                          

42.086.952.436.000  

                          

38.729.493.298.000  

AMRT 
                          

96.924.686.000.000  

                        

106.944.683.000.000  

                        

118.227.031.000.000  

ANTM 
                          

45.930.356.000.000  

                          

41.047.693.000.000  

                          

69.192.440.000.000  

ASII 
                        

301.379.000.000.000  

                        

326.565.000.000.000  

                        

330.920.000.000.000  

BRPT 
                          

43.987.634.796.000  

                          

42.070.631.519.000  

                          

37.872.062.670.000  

CPIN 
                          

56.867.544.000.000  

                          

61.615.850.000.000  

                          

67.477.992.000.000  

EXCL 
                          

29.141.994.000.000  

                          

32.322.651.000.000  

                          

34.391.597.000.000  
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Kode 

Perusahaan 

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

GOTO 
                          

11.349.167.000.000  

                        

14.785.492.000.000  

                          

15.894.462.000.000  

ICBP 
                          

64.797.516.000.000  

                          

67.909.901.000.000  

                          

72.597.188.000.000  

INCO 
                          

17.518.400.556.000  

                          

18.780.920.383.000  

                          

15.078.856.008.000  

INDF 
                        

110.830.272.000.000  

                        

111.703.611.000.000  

                        

115.786.525.000.000  

INKP  
                          

59.451.093.096.000  

                          

53.023.713.338.000  

                          

50.703.468.046.000  

ISAT 
                          

46.752.319.000.000  

                          

51.228.782.000.000  

                          

55.886.870.000.000  

ITMG 
                          

54.008.671.689.000  

                          

36.186.934.915.000  

                          

36.563.149.402.000  

JPFA 
                          

48.972.085.000.000  

                          

51.175.898.000.000  

                          

55.800.849.000.000  

KLBF 
                          

28.933.502.646.719  

                       

30.449.134.077.618  

                          

32.627.776.108.026  

MBMA 
                            

6.769.068.864.705  

                          

20.245.023.211.076  

                          

29.267.946.212.422  

MDKA 
                          

12.920.312.712.735  

                          

26.013.067.921.707  

                          

35.524.464.100.740  

MEDC  
                          

34.343.516.572.506  

                          

34.282.154.026.298  

                          

38.065.557.345.630  

 PGAS 
                          

53.004.338.193.075  

                          

55.573.321.778.765  

                          

60.110.232.020.942  

PTBA 
                          

42.648.590.000.000  

                          

38.488.867.000.000  

                          

42.764.968.000.000  

SMGR 
                          

36.378.597.000.000  

                          

38.651.360.000.000  

                          

36.186.127.000.000  

TLKM 
                        

147.306.000.000.000  

                        

149.216.000.000.000  

                        

149.967.000.000.000  

UNTR 
                        

123.607.460.000.000  

                        

128.583.264.000.000  

                        

134.426.998.000.000  

UNVR 
                          

41.218.881.000.000  

                          

38.611.401.000.000  

                          

35.138.643.000.000  

Jumlah 
                

1.381.848.304.077.740  

            

1.650.108.120.898.460  

                   

1.742.182.174.885.760  

Rata-rata 
                         

64.727.920.195.298  

                   

63.465.696.957.633  

                          

67.007.006.726.375  

Sumber: Busra Efek Indonesia (2025) 

Berdasarkan data penjualan perusahaan IDX30 tahun 2022–2024, terlihat 

adanya peningkatan kinerja penjualan secara agregat selama periode penelitian. 
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Rata-rata penjualan meningkat dari 64,73 triliun pada tahun 2022 menjadi 66,14 

triliun pada tahun 2023 dan kembali meningkat menjadi 67,01 triliun pada tahun 

2024. Peningkatan ini menunjukkan bahwa secara umum aktivitas operasional 

perusahaan mengalami pertumbuhan yang relatif stabil. Namun demikian, data 

penjualan juga memperlihatkan adanya fluktuasi yang cukup signifikan antaeriode, 

di mana beberapa perusahaan mencatat penurunan penjualan pada tahun tertentu 

sebelum kembali meningkat pada tahun berikutnya. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa meskipun secara rata-rata penjualan mengalami 

peningkatan, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan belum 

sepenuhnya stabil. Fluktuasi penjualan ini mencerminkan perbedaan efektivitas 

pemanfaatan aset operasional dalam menghasilkan pendapatan, yang pada akhirnya 

dapat memengaruhi kinerja keuangan dan tingkat profitabilitas perusahaan. 

Peningkatan dan fluktuasi penjualan tersebut tidak terlepas dari kebijakan 

penjualan kredit yang diterapkan perusahaan, yang pada akhirnya menimbulkan 

piutang usaha sebagai bagian dari aset lancar. Piutang adalah jumlah uang yang 

terutang oleh pelanggan atau debitur setelah penjualan barang atau jasa dengan 

kredit. Piutang ini menunjukkan hak perusahaan jasa untuk menerima pembayaran 

di masa depan setelah barang atau diberikan. Piutang timbul karena terjadinya 

transaksi penjualan secara kredit atas barang dan jasa yang dihasilkan 

perusahaan(M. Yanti et al., 2025) Piutang yaitu tagihan yang ditujukan baik itu 

kepada individu-individu maupun kepada perusahaan lain yang akan diterima 

dalam bentuk kas (Hasibuan et al., 2024). Berikut adalah data piutang usaha IDX30 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang disajikan untuk periode tahun 2022–
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2024, yang digunakan sebagai dasar perhitungan Receivable Turnover  Ratio 

(RTO): 

Tabel 1. 4 Piutang Usaha Pada Perusahaan IDX30 

(Disajikan dalam Rupiah) 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

ADRO 
                            

9.612.163.509.000  

                            

7.932.849.054.000  

                            

5.552.671.618.000  

AKRA  
                            

5.971.459.404.000  

                            

6.403.443.864.000  

                            

7.563.490.272.000  

AMRT 
                            

2.162.612.000.000  

                            

2.811.696.000.000  

                            

3.230.968.000.000  

ANTM 
                            

1.832.623.000.000  

                            

1.094.271.000.000  

                            

1.148.794.000.000  

ASII 
                 

29.425.000.000.000  

                          

27.938.000.000.000  

                          

27.702.000.000.000  

BRPT 
                            

3.429.527.994.000  

                            

3.927.849.556.000  

                            

5.002.073.820.000  

CPIN 
                            

1.820.224.000.000  

                            

1.707.909.000.000  

                            

2.109.886.000.000  

EXCL 
                               

738.169.000.000  

                            

1.385.785.000.000  

                            

1.862.607.000.000  

GOTO 
                               

627.292.000.000  

                               

601.244.000.000  

                               

459.969.000.000  

ICBP 
                            

6.875.504.000.000  

                            

7.198.158.000.000  

                            

8.411.723.000.000  

INCO 
                            

2.099.872.581.000  

                            

1.551.731.933.000  

                            

1.339.122.132.000  

INDF 
                            

8.280.536.000.000  

                            

7.978.466.000.000  

                            

9.283.543.000.000  

INKP  
                          

27.031.375.731.000  

                          

25.838.722.663.000  

                          

29.249.938.826.000  

ISAT 
                               

236.646.000.000  

                            

3.139.479.000.000  

                            

3.266.588.000.000  

ITMG 
                            

4.165.999.146.000  

                            

3.009.320.209.000  

                            

2.915.187.108.000  

JPFA 
                            

2.405.250.000.000  

                            

2.456.138.000.000  

                            

2.677.163.000.000  

KLBF 
                               

174.144.805.758  

                            

4.651.970.696.489  

                            

4.864.547.870.520  

MBMA 
                                 

49.986.152.523  

                            

1.817.202.246.729  

                            

2.841.613.102.408  

MDKA 
                               

978.558.238.404  

                            

1.837.908.974.149  

                            

2.853.641.973.772  
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Kode 

Perusahaan 

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

MEDC  
                            

4.762.499.547.192  

                            

5.293.711.351.877  

                            

5.732.573.923.162  

 PGAS 
                            

8.441.408.921.043  

                            

5.306.665.455.068  

                            

6.121.635.342.290  

PTBA 
                            

3.509.912.000.000  

                            

3.797.292.000.000  

                            

5.030.071.000.000  

SMGR 
                            

5.521.338.000.000  

                            

5.787.852.000.000  

                            

5.126.735.000.000  

TLKM 
                            

8.634.000.000.000  

                          

10.667.000.000.000  

                          

12.193.000.000.000  

UNTR 
                          

17.633.387.000.000  

                          

20.274.582.000.000  

                          

19.989.383.000.000  

UNVR 
                            

3.924.499.000.000  

                            

2.343.012.000.000  

                            

1.880.942.000.000  

Jumlah 
                

168.239.260.003.312  

                       

166.752.260.003.312  

                       

178.409.867.988.152  

Rata-rata 
                       

6.470.740.769.358  

                           

6.413.548.461.666  

                           

6.861.917.999.544  

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2025) 

Berdasarkan data piutang perusahaan IDX30 periode 2022–2024, terlihat 

adanya fluktuasi nilai piutang yang cukup signifikan selama periode penelitian. 

Rata-rata piutang pada tahun 2022 tercatat sebesar 7,59 triliun, kemudian 

mengalami penurunan pada tahun 2023 menjadi 6,41 triliun, sebelum kembali 

meningkat pada tahun 2024 menjadi 6,86 triliun. Penurunan rata-rata piutang pada 

tahun 2023 mengindikasikan adanya perbaikan dalam pengelolaan penagihan atau 

penurunan penjualan kredit pada periode tersebut. Namun, peningkatan kembali 

pada tahun 2024 menunjukkan bahwa aktivitas penjualan kredit masih cukup 

dominan dalam kegiatan operasional perusahaan. Selain itu, data juga menunjukkan 

adanya kesenjangan nilai piutang yang cukup lebar, di mana nilai piutang tertinggi 

mencapai lebih dari 60 triliun pada tahun 2022, sementara nilai terendah berada di 

bawah 1 triliun. Kondisi ini mencerminkan perbedaan skala usaha serta kebijakan 

kredit yang diterapkan perusahaan. Fluktuasi dan besarnya nilai piutang tersebut 
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menegaskan bahwa piutang usaha merupakan komponen aset lancar yang 

signifikan dan memerlukan pengelolaan yang efektif agar tidak menimbulkan risiko 

likuiditas serta penurunan kualitas aset perusahaan. 

Berdasarkan data penjualan dan piutang perusahaan IDX30 selama periode 

pengamatan, terlihat adanya keterkaitan yang erat antara aktivitas penjualan dan 

pengelolaan piutang usaha. Meskipun penjualan secara umum menunjukkan 

kecenderungan meningkat, pergerakan piutang tidak selalu sejalan dan mengalami 

fluktuasi antaeriode. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan penjualan 

tidak selalu diikuti oleh efektivitas pengelolaan piutang yang konsisten. Pada 

periode tertentu, peningkatan penjualan disertai dengan kemampuan penagihan 

yang lebih baik sehingga Perputaran piutang menjadi lebih cepat, sementara pada 

periode lainnya peningkatan penjualan justru diikuti oleh peningkatan piutang yang 

beotensi memperlambat Perputaran piutang. Perbedaan pola tersebut 

mencerminkan bahwa efisiensi pengelolaan piutang belum sepenuhnya stabil, 

sehingga analisis Receivable Turnover Ratio (RTO) menjadi penting untuk menilai 

sejauh mana kemampuan perusahaan dalam mengelola penjualan kredit dan 

mengonversi piutang menjadi kas secara optimal. 

Selain efektivitas pengelolaan piutang, kinerja operasional perusahaan juga 

dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengelola aset lancar lainnya, khususnya 

persediaan. Pengelolaan persediaan yang efisien beeran penting dalam mendukung 

kelancaran aktivitas penjualan serta menjaga keseimbangan antara ketersediaan 

barang dan efisiensi penggunaan modal kerja. Oleh karena itu, selain menganalisis 

Perputaran piutang, penting untuk menelaah Perputaran persediaan sebagai 

indikator efisiensi perusahaan dalam mengelola aset operasional secara 
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keseluruhan. Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini beutar 

dalam suatu periode. Rasio ini dikenal dengan nama rasio Perputaran persediaan 

(inventory turn over) dapat diartikan bahwa Perputaran sediaan merupakan rasio 

yang menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan diganti dalam satu tahun. 

Semakin kecil rasio ini semakin buruk, dan sebaliknya. Artinya, apabila Perputaran 

sediaan rendah berarti perusahaan bekerja secara tidak efisien dan persediaan 

menjadi menumpuk sehingga mengakibatkan investasi dalam tingkat pengembalian 

yang rendah. Sebaliknya, apabila rasio rasio yang diperoleh tinggi, ini menunjukkan 

perusahaan bekerja secara efisien dan likuid persediaan semakin baik (Andriani & 

Supriono, 2022)  

Data penjualan dapat dilihat pada tabel 1.3 dan untuk memahami lebih 

lanjut efisiensi pengendalian biaya operasional, diperlukan analisis terhadap 

Perputaran persediaan guna menilai seberapa efektif perusahaan dalam mengelola 

persediaan yang digunakan dalam proses produksi dan penjualan. Perputaran 

persediaan merupakan rasio yang berfungsi mengukur dan menilai berapa kali dana 

diinvestasikan dalam sediaan beutar selama periode waktu tertentu. Perputaran 

persediaan juga dapat dianggap sebagai rasio yang menunjukkan berapa kali dalam 

periode waktu tertentu jumlah persediaan tertentu diganti. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin bagus begitupula sebaliknya (Sari, 2023). Berikut adalah data persediaan 

perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang disajikan untuk 

periode tahun 2022–2024, yang digunakan sebagai dasar perhitungan Inventory 

Rurnover  Ratio (ITO): 
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Tabel 1. 5 Persediaan Pada Perusahaan IDX30 

(Disajikan dalam Rupiah) 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

ADRO 
                            

2.958.717.600.000  

                            

2.607.369.316.000  

                            

1.586.552.402.000  

AKRA  
                            

5.220.576.308.000  

                            

3.133.621.502.000  

                            

3.462.763.531.000  

AMRT 
                            

9.128.428.000.000  

                          

10.094.023.000.000  

                          

11.774.822.000.000  

ANTM 
                            

2.906.069.000.000  

                            

3.470.153.000.000  

                            

6.039.652.000.000  

ASII 
                          

30.076.000.000.000  

                          

39.138.000.000.000  

                          

37.771.000.000.000  

BRPT 
                            

4.917.278.739.000  

                            

6.351.732.473.000  

                            

6.327.947.842.000  

CPIN 
                            

8.999.873.000.000  

                            

9.298.518.000.000  

                            

9.374.618.000.000  

EXCL 
                               

408.178.000.000  

                               

377.884.000.000  

                               

193.554.000.000  

GOTO 
                                 

71.243.000.000  

                                 

71.426.000.000  

                                 

27.404.000.000  

ICBP 
                            

7.132.321.000.000  

                            

6.239.482.000.000  

                            

7.059.605.000.000  

INCO 
                            

2.313.399.309.000  

                            

2.376.772.986.000  

                            

2.356.894.300.000  

INDF 
                          

16.517.373.000.000  

                          

15.213.497.000.000  

                          

17.953.901.000.000  

INKP  
                            

7.226.548.914.000  

                            

5.633.469.866.000  

                            

6.595.638.994.000  

ISAT 
                                 

73.277.000.000  

                               

226.428.000.000  

                                 

71.815.000.000  

ITMG 
                            

1.427.224.770.000  

                            

1.493.176.011.000  

                            

1.340.930.856.000  

JPFA 
                            

9.272.329.000.000  

                            

9.683.746.000.000  

                            

9.310.723.000.000  

KLBF 
                            

7.027.358.455.090  

                            

6.791.979.793.011  

                            

6.501.631.203.212  

MBMA 
                            

1.172.120.157.924  

                            

4.384.775.848.593  

                            

4.365.859.468.552  

MDKA 
                            

3.723.685.717.800  

                            

6.761.111.326.447  

                            

7.201.928.974.694  

MEDC  
                            

1.575.607.829.271  

                            

1.932.076.468.073  

                            

2.477.072.871.868  

 PGAS 
                               

885.130.952.367  

                            

1.081.816.589.603  

                            

1.299.946.534.636  
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Kode 

Perusahaan 

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

PTBA 
                         

3.837.187.000.000  

                            

5.499.614.000.000  

                            

4.869.337.000.000  

SMGR 
                            

5.610.233.000.000  

                            

5.133.737.000.000  

                            

5.192.941.000.000  

TLKM 
                            

1.144.000.000.000  

                               

997.000.000.000  

                            

1.096.000.000.000  

UNTR 
                          

15.390.277.000.000  

                          

17.184.208.000.000  

                          

16.993.549.000.000  

UNVR 
                            

2.625.116.000.000  

                            

2.422.044.000.000  

                            

2.505.852.000.000  

Jumlah 
                       

151.639.552.752.452  

                       

167.597.662.179.727  

                       

173.751.939.977.962  

Rata-rata 
                           

5.832.290.490.479  

                           

6.446.063.929.990  

                           

6.682.766.922.229  

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2025) 

Berdasarkan tabel persediaan periode 2022–2024, rata-rata nilai persediaan 

menunjukkan kecenderungan meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022, rata-

rata persediaan tercatat sebesar  5,83 triliun, kemudian meningkat pada tahun 2023 

menjadi  6,45 triliun, dan kembali mengalami kenaikan pada tahun 2024 menjadi  

6,68 triliun. Peningkatan rata-rata persediaan ini mengindikasikan adanya 

penambahan investasi perusahaan dalam bentuk barang dagang atau bahan baku 

guna mendukung aktivitas produksi dan penjualan. Namun, peningkatan nilai 

persediaan yang relatif konsisten tersebut juga mencerminkan potensi risiko 

penumpukan persediaan apabila tidak diimbangi dengan tingkat penjualan dan 

Perputaran persediaan yang optimal. Di sisi lain, beberapa perusahaan 

menunjukkan fluktuasi persediaan yang cukup tajam antaeriode, yang 

mencerminkan adanya perbedaan kebijakan pengelolaan persediaan, perencanaan 

produksi, serta respons terhadap perubahan permintaan pasar. Secara keseluruhan, 

kenaikan rata-rata persediaan dari  5,83 triliun pada 2022 menjadi  6,68 triliun pada 

2024 menunjukkan bahwa efisiensi pengelolaan persediaan menjadi aspek penting 
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untuk diperhatikan karena berpengaruh langsung terhadap biaya penyimpanan, 

likuiditas perusahaan, serta efektivitas Perputaran persediaan dalam mendukung 

kinerja operasional dan keuangan. 

Berdasarkan data penjualan dan persediaan perusahaan yang tergabung 

dalam indeks IDX30 selama periode 2022–2024, terlihat bahwa rata-rata penjualan 

perusahaan mengalami peningkatan dari 64,73 triliun pada tahun 2022 menjadi 

66,14 triliun pada tahun 2023 dan kembali meningkat menjadi 67,01 triliun pada 

tahun 2024, yang menunjukkan adanya pertumbuhan aktivitas operasional 

perusahaan. Namun, peningkatan tersebut diikuti oleh kenaikan rata-rata persediaan 

dari 5,83 triliun pada tahun 2022 menjadi 6,45 triliun pada tahun 2023 dan 6,68 

triliun pada tahun 2024, sehingga menyebabkan tingkat Perputaran persediaan 

(Inventory Rurnover) mengalami penurunan dari sekitar 11,10 kali pada tahun 2022 

menjadi 10,26 kali pada tahun 2023 dan 10,03 kali pada tahun 2024. Penurunan 

Perputaran persediaan ini mengindikasikan bahwa perusahaan membutuhkan 

waktu yang lebih lama dalam mengonversi persediaan menjadi penjualan, yang 

mencerminkan menurunnya efisiensi pengelolaan persediaan meskipun volume 

penjualan meningkat. Kondisi tersebut beotensi menimbulkan peningkatan biaya 

penyimpanan serta menurunkan efektivitas penggunaan aset perusahaan, sehingga 

penting untuk dianalisis lebih lanjut pengaruh Perputaran persediaan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan, khususnya Return On Assetss (ROA), pada 

perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pengembalian aset, yaitu 

Perputaran total asset karena semakin tinggi Perputaran total aset yang dihasilkan 

perusahaan maka semakin mudah perusahaan untuk mendapatkan aliran dana 
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masuk dari pihak luar dan para investor. Selain itu aset juga dapat digunakan untuk 

menilai tingkat kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan dimana dapat dipakai 

sebagai suatu jaminan oleh perusahaan dalam melakukan peminjaman dana. 

(Karmila et al., 2024).Berdasarkan pemanfaatannya, aset terdiri dari aset lancar dan 

asset tidak lancar (aset tetap) yang digunakan oleh perusahaan untuk pembiayaan 

operasional yang lebih produktif agar mendatangkan keuntungan yang diharapkan, 

sehingga perusahaan perlu melakukan pengelolaan aktiva dengan baik khususnya 

aktiva lancar agar tersedia modal yang cukup dalam melaksanakan peningkatan 

kegiatan operasi, untuk mengetahui efektivitas asset perusahaan dapat dilakukan 

dengan melihat Perputaran total asset yang dimilikinya.  

Berikut adalah data penjualan yang dapat dilihat pada tabel 1.3 dan total aset 

perusahaan yang dapat dilihat pada tabel 1.2 IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang disajikan untuk periode tahun 2022–2024, yang digunakan sebagai 

dasar perhitungan. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap perkembangan penjualan dan total aset 

perusahaan yang tergabung dalam indeks IDX30 selama periode 2022–2024, dapat 

disimpulkan bahwa Perkembangan penjualan yang cenderung meningkat dari tahun 

ke tahun menunjukkan adanya upaya perusahaan dalam mengoptimalkan kegiatan 

operasionalnya untuk menghasilkan pendapatan. Namun demikian, peningkatan 

penjualan tersebut tidak selalu bergerak searah dengan pertumbuhan total aset. Pada 

beberapa periode, kenaikan total aset yang cukup signifikan tidak diimbangi oleh 

peningkatan penjualan yang proporsional, sehingga mengindikasikan bahwa 

pemanfaatan aset belum sepenuhnya efisien. Kondisi ini mencerminkan adanya aset 

yang belum memberikan kontribusi optimal terhadap penciptaan pendapatan. 
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Sebaliknya, pada periode tertentu, peningkatan penjualan dengan pertumbuhan aset 

yang relatif lebih terkendali menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memaksimalkan penggunaan aset yang dimiliki. Perbedaan pola antara penjualan 

dan total aset tersebut menunjukkan bahwa efektivitas pemanfaatan aset masih 

bervariasi antaeriode. Oleh karena itu, analisis Total Asset Turnover (TATO) 

menjadi penting untuk menilai sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 

mengelola seluruh asetnya guna menghasilkan penjualan secara efisien dan 

berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa efektivitas kinerja 

operasional perusahaan tidak hanya ditentukan oleh tingkat penjualan, tetapi juga 

oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola piutang, persediaan, dan aset secara 

menyeluruh. Analisis Receivable Turnover Ratio (RTO) menunjukkan bahwa 

peningkatan penjualan kredit belum sepenuhnya diikuti oleh percepatan Perputaran 

piutang, yang mengindikasikan masih adanya variasi efektivitas pengelolaan 

piutang dan potensi tekanan terhadap likuiditas. Selanjutnya, analisis Inventory 

Rurnover (ITO) memperlihatkan bahwa perubahan persediaan dan harga pokok 

penjualan mencerminkan perbedaan tingkat efisiensi dalam pengelolaan 

persediaan, di mana peningkatan persediaan yang tidak sejalan dengan HPP 

beotensi menimbulkan penumpukan barang dan inefisiensi biaya. Sementara itu, 

analisis Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan bahwa pertumbuhan total aset 

tidak selalu diimbangi oleh peningkatan penjualan yang proporsional, sehingga 

mencerminkan pemanfaatan aset yang belum optimal dalam menghasilkan 

pendapatan. Secara teadu, ketiga rasio aktivitas tersebut menunjukkan bahwa 

efisiensi operasional perusahaan masih bersifat fluktuatif antaeriode. Oleh karena 
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itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis pengaruh Receivable 

Turnover (RTO) , Inventory Rurnover (ITO), dan Total Asset Turnover (TATO) 

terhadap Return On Assetss (ROA) pada perusahaan yang tergabung dalam indeks 

IDX30, guna memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, terdapat perbedaan temuan 

penelitian (research gap) mengenai pengaruh Perputaran piutang terhadap Return 

On Assetss (ROA). Menurut (Karmila et al., 2024) “Peputaran piutang berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap ROA”, sementara menurut (I. P. F. Yanti et 

al., 2023) “hasil penelitian menunjukkan bahwa Perputaran piutang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets”. Berbeda dengan kedua hasil 

tersebut, (Pertami et al., 2020) menyatakan bahwa “Perputaran piutang secara 

parsial berpengaruh negatif secara signifikan terhadap Return On Assetss. Hal ini 

dapat disebabkan karena perusahaan belum efektif dan efisien dalam mengelola 

piutang, selain itu juga dapat terjadi karena piutang yang ada di dalam perusahaan 

tidak segera menghasilkan kas.” Selain itu, (Andriani & Supriono, 2022) 

mengungkapkan bahwa “Perputaran piutang secara individu berpengaruh positif 

dan tidak signifikan”. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pengaruh Perputaran piutang terhadap ROA masih menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh 

kesimpulan yang lebih jelas dan sesuai dengan kondisi perusahaan yang diteliti. 

Selain Perputaran piutang, faktor lain yang turut memengaruhi Return On 

Assetss adalah Perputaran persediaan. Menurut (Nurfadilah et al., 2022) 

“Perputaran Persediaan secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 
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terhadap Return On Assetss”, sedangkan menurut (Sari, 2023) “pengaruh secara 

signifikan antara Perputaran persediaan dengan ROA”. Selanjutnya, Lutfika 

menyatakan bahwa “ROA dipengaruhi secara signifikan oleh Perputaran 

persediaan”, sementara (Garcinia et al., 2022) menyebutkan bahwa “Perputaran 

persediaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assetss 

(ROA).” Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan temuan empiris mengenai pengaruh Perputaran persediaan 

terhadap Return On Assetss, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 

memperoleh bukti empiris yang lebih konsisten, khususnya pada perusahaan yang 

tergabung dalam indeks IDX30. 

Tidak hanya Perputaran piutang dan persediaan, tingkat efisiensi 

pemanfaatan total aset yang diukur melalui Total Asset Turnover (TATO) juga 

beotensi memengaruhi Return On Assetss. Menurut (Anggraeni & Nasution, 2022) 

“Hasil dari penelitian yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa Total Asset 

Turnover (TATO) memiliki pengaruh terhadap Return On Assets (ROA)”, 

sedangkan menurut (Khoer et al., 2024) “Berdasarkan hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa variabel TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang positif antara TATO 

dengan ROA.” Selanjutnya, (Kurniawati, 2022) menyatakan bahwa “variabel 

TATO secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA”, sementara 

(Damayanti, 2019) mengungkapkan bahwa “Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Return on Assset.” Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

adanya ketidakkonsistenan temuan empiris mengenai pengaruh Total Asset 



23 

 

 

 

Turnover terhadap Return On Assetss, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk memperoleh bukti empiris yang lebih jelas dan konsisten sesuai dengan 

karakteristik perusahaan yang diteliti. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Laba bersih perusahaan IDX30 menunjukkan pergerakan yang tidak stabil 

selama periode 2022–2024, di mana terjadi peningkatan pada tahun 2023 

namun kembali mengalami penurunan pada tahun 2024. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

belum konsisten. Fluktuasi laba bersih tersebut diduga memengaruhi besar 

kecilnya Return On Assets, karena Return On Assets sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang 

dimiliki. 

2. Data total aset menunjukkan bahwa perusahaan mengalami peningkatan 

pada tahun 2023, namun tidak diikuti dengan peningkatan laba yang 

proporsional. Bahkan pada tahun 2024, total aset menurun sementara laba 

juga mengalami fluktuasi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan 

aset belum optimal, sehingga diduga berpengaruh terhadap tingkat 

efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba yang tercermin pada 

Return On Assets.  

3. Meskipun penjualan perusahaan cenderung meningkat, perputaran piutang 

tidak selalu menunjukkan perbaikan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan penjualan belum tentu diikuti dengan efisiensi pengelolaan 
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piutang. Perputaran piutang yang rendah dapat memperlambat perolehan 

kas dan menurunkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, 

sehingga diduga berdampak pada Return On Assets. 

4. Nilai piutang perusahaan IDX30 mengalami perubahan yang cukup 

signifikan selama periode penelitian. Peningkatan piutang yang tidak 

diimbangi dengan percepatan penagihan dapat menyebabkan dana 

perusahaan tertahan dalam bentuk piutang, sehingga mengurangi efektivitas 

penggunaan aset. Hal ini diduga berdampak pada rendahnya tingkat Return 

On Assets karena aset tidak segera menghasilkan kas maupun laba. 

5. Rata-rata persediaan perusahaan IDX30 mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun, sementara tingkat penjualan tidak meningkat secara signifikan. 

Hal ini menunjukkan adanya potensi penumpukan persediaan yang dapat 

meningkatkan biaya penyimpanan dan menurunkan efisiensi operasional. 

Kondisi tersebut diduga menyebabkan menurunnya efektivitas penggunaan 

aset dan berdampak negatif terhadap Return On Assets. 

6. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang berbeda-beda 

terkait pengaruh perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran 

total aset terhadap Return On Assets. Perbedaan hasil ini menimbulkan 

ketidakpastian secara empiris, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan 

khususnya pada perusahaan IDX30 untuk memperoleh bukti yang lebih 

akurat dan relevan. 
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1.3. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi agar pembahasan lebih terarah dan tidak menyimpang 

dari tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Objek penelitian difokuskan pada 

perusahaan non-perbankan yang tergabung dalam indeks IDX30 dan terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode penelitian dibatasi selama tiga tahun, yaitu 

dari tahun 2022 sampai dengan tahun 2024, dengan pertimbangan ketersediaan data 

yang lengkap serta relevansi terhadap kondisi terkini perusahaan. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Return On Assets (ROA) yang digunakan 

untuk mengukur tingkat profitabilitas dan efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan aset yang dimilikinya. Sementara itu, variabel independen yang 

diteliti dibatasi pada Receivable Turnover (RTO), Inventory Turnover (ITO), dan 

Total Asset Turnover (TATO). 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap return on assetss pada 

perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap return on assetss 

pada perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah perputaran total aset berpengaruh terhadap return on assetss 

pada perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran total 

aset berpengaruh secara simultan terhadap return on assetss pada 

perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran piutang 

terhadap return on assetss. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Perputaran persediaan 

terhadap return on assetss. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh total aset terhadap return 

on assetss. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran piutang, 

perputaran persediaan, dan perputaran total aset secara simultan 

terhadap return on assets 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang manajemen 

keuangan terkait faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas 

perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

manajemen perusahaan dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan 

piutang, persediaan, dan aset. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1.  Landasan Teori 

2.1.1.  Return On Assetss (ROA) 

2.1.1.1.  Pengertian Return On Assetss (ROA)  

Menurut (Astuti et al., 2021) Hasil pengembalian atas aset (Return On 

Assetss) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam 

menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 

tertanam dalam total aset. 

Menurut (Fitriana, 2024) Rasio ini menunjukkan return atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan. ROI mengukur tentang efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasi, selain itu juga menunjukkan produktivitas dari seluruh 

dana perusahaan akan hasil pengembalian investasi baik modal pinjaman maupun 

modal sendiri. 

Menurut (Kasmir, 2019) Return On Assetss merupakan rasio yang 

menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam  mengelola asetnya.  

Menurut (Hani, 2015) ROI merupakan rasio untuk menetapkan kemampuan 

dari total aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba. ROI yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan aktiva yang dimilikinya dengan 

baik, seluruh investasi yang dilakukan mampu mendatangkan kemanfaatan yang 

tinggi.  
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2.1.1.2.  Manfaat dan Tujuan Return On Assetss (ROA) 

Berikut ini berbagai manfaat dan tujuan dari penerapan perhitungan ROA 

menurut (Astuti et al., 2021):  

1. Mengetahui perhitungan laba perusahaan dari suatu periode akuntansi tertentu. 

2. Mengetahui besarnya perkembangan nilai laba perusahaan dari waktu ke waktu. 

3. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun ini dibandingkan dengan periode 

akuntansi sebelumnya.  

4. Mengetahui besarnya laba bersih perusahaan setelah dikurangi dengan pajak.  

5. Mengetahui seberapa produktif perusahaan tersebut dalam mengolah modal 

sehingga memperoleh laba serta keuntungan. 

Sedangkan tujuannya adalah: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu.  

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.  

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.  

6. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.  

7. Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih.  

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 
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Menurut (Fitriana, 2024) manfaat dan tujuan penggunaan Return On Asstes 

bagi perusahaan maupun pihak luar perusahaan yaitu:  

1. Dapat mengetahui secara pasti laba/keuntungan dari perusahaan dalam periode 

tertentu.  

2. Sebagai tolak ukur dalam penilaian yang dilakukan bank atau investor kepada 

perusahaan. 

3. Bermanfaat untuk mengetahui dan memahami efisiensi dari sebuah bisnis.  

4. Bagi pihak manajer rasio ini akan menjadi acuan untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan.  

5. Sebagai tolak ukur bagi para trader saham dalam menilai apakah saham 

perusahaan layak dibeli atau tidak 

Sedangkan tujuannya adalah: 

1. Pengukuran dan perhitungan laba yang diterima perusahaan dalam satu periode 

tertentu. 

2. Sebagai perbandingan posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.  

3. Digunakan untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4.  Sebagi penilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri 

5. Digunakan dalam pengukuran produktivitas dan seluruh dana perusahaan yang 

digunakan modal sendiri maupun modal pinjaman 

6. Mengukur produktivitas dari keseluruhan dana perusahaan yang digunakan baik 

modal sendiri. 
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2.1.1.3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Assetss (ROA) 

Faktor – faktor yang mempengaruhi rasio Return On Assets menurut 

(Kasmir, 2019) ada beberapa rasio antara lain: rasio Perputaran kas, rasio 

Perputaran piutang, dan rasio Perputaran persediaan. 

1. Perputaran Kas (Cash Turnover) 

Dengan menghitung tingkat Perputaran kas akan diketahui sampai berapa jauh 

tingkat efisiensi yang dapat dicapai perusahaan dalam upaya mendayagunakan 

persediaan kas yang ada untuk mewujudkan tujuan perusahaan.  

2. Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Menilai berhasil tidaknya kebijakan penjualan kredit suatu perusahaan dapat 

dilakukan dengan cara melihat tingkat Perputaran piutang. Tinggi rendahnya 

Perputaran piutang tergantung pada besar kecilnya modal yang diinvestasikan 

dalam piutang. Semakin cepat Perputaran piutang berarti semakin cepat modal 

kembali. 

3. Perputaran Persediaan (Inventory Rurnover) 

Persediaan merupakan unsur dari aktiva lancar yang merupakan unsur yang 

aktif dalam operasi perusahaan yang secara terus menerus diperoleh, diubah dan 

kemudian dijual kepada konsumen. Untuk mempercepat pengembalian kas 

melalui penjualan maka diperlukan suatu Perputaran persediaan yang baik. 

Selain itu menurut (Astuti et al., 2021) terdapat empat faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan, yaitu:  
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1. Profit Margin  

Semakin tinggi profit margin akan meningkatkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan dana secara internal dan akan meningkatkan pertumbuhan 

berkelanjutan perusahaan.  

2. Dividend Policy  

Semakin rendah persentase laba bersih yang dibayarkan sebagai dividen, 

semakin tinggi rasio laba ditahan. Hal ini meningkatkan modal sendiri yang 

berasal dari meningkatkan perusahaan.  

3. Financial Policy  

dalam perusahaan dan akan pertumbuhan berkelanjutan Semakin tinggi rasio 

hutang dengan modal akan meningkatkan financial leverage perusahaan karena 

perusahaan melakukan penambahan pendanaan dengan utang, maka akan 

menaikkan tingkat pertumbuhan berkelanjutan perusahaan.  

4. Total Assets Turnover  

Semakin tinggi Perputaran total aset berarti besar kemampuan perusahaan 

menghasilkan penjualan dengan menggunakan setiap rupiah total aset. 

2.1.1.4.  Pengukuran Return On Assetss (ROA) 

Menurut (Astuti et al., 2021) dan (Fitriana, 2024) rumus yang digunakan 

untuk menghitung Retun On Assets adalah sebagai berikut: 

ROA =
Laba Bersih

Total Aset
× 100% 

(Fitriana, 2024) juga menggunakan rumus yang sama dalam menghitung Return On 

Assets yaitu:  

ROA =
Laba Bersih

Total Aset
× 100% 
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2.1.2.  Perputaran Piutang  

2.1.2.1. Pengertian Perputaran Piutang 

Menurut (Febriana et al., 2021), Perputaran piutang mengukur berapa lama 

piutang dapat tertagih atau berapa kali dana yang diinvestasikan dalam piutang 

berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio Perputaran piutang menunjukkan 

bahwa dana yang ditanamkan dalam piutang mampu menghasilkan jumlah 

penjualan yang tinggi. Perputaran piutang yang tinggi juga menunjukkan bahwa 

dana yang tertanam dalam piutang dapat dikumpulkan kembali dalam waktu yang 

relative lebih cepat. Sebaliknya, ketikanperusahaan mengalami kesulitan dalam 

pengumpulan piutang (penagihan), maka dana yang tertahan dalam piutang akan 

semakin besar. Semakin besarnya nilai piutang mempengaruhi rasio Perputaran 

piutang dengan menunjukkan angka rasio yang semakin rendah. 

Menurut (Darmawan, 2019), Perputaran piutang adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa cepat piutang usaha dapat ditagih kembali 

atau berapa kali dana yang diinvestasikan dalam piutang beutar dalam satu periode 

akuntansi. Rasio ini menunjukkan tingkat efektivitas perusahaan dalam mengelola 

piutang hasil penjualan kredit dan kemampuannya mengubah piutang menjadi kas. 

2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Perputaran Piutang 

Manfaat perputaran piutang menurut (Febriana et al., 2021) dan 

(Darmawan, 2019) adalah: 

1. Menilai efektivitas pengelolaan piutang perusahaan 

Perputaran piutang digunakan untuk mengetahui apakah piutang dapat dikelola 

dan ditagih secara efektif dalam periode tertentu. 
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2. Mengukur kecepatan penagihan piutang menjadi kas 

Rasio ini menunjukkan seberapa cepat dana yang tertanam dalam piutang dapat 

kembali menjadi kas untuk mendukung operasional perusahaan. 

3. Menilai kebijakan penjualan kredit perusahaan 

Perputaran piutang membantu mengevaluasi apakah kebijakan kredit yang 

diterapkan sudah tepat atau justru terlalu longgar sehingga memperlambat 

penagihan. 

4. Mengukur efisiensi penggunaan modal kerja 

Piutang yang cepat beutar menandakan modal kerja tidak terlalu lama tertahan 

dan dapat dimanfaatkan kembali secara optimal. 

5. Mengidentifikasi risiko piutang tak tertagih 

Perputaran piutang yang rendah dapat menjadi indikasi meningkatnya risiko 

piutang macet atau kesulitan dalam penagihan. 

Tujuan Perputaran piutang Menurut (Febriana et al., 2021) adalah sebagai 

berikut: 

1. Menilai efektivitas pengelolaan piutang 

Melalui rasio Perputaran piutang, perusahaan dapat mengetahui apakah piutang 

yang timbul dari penjualan kredit dapat tertagih dengan lancar atau justru 

memerlukan waktu lama. Semakin cepat piutang tertagih, semakin efektif 

pengelolaan piutang perusahaan. 

2. Mengukur kecepatan dana kembali menjadi kas 

Rasio Perputaran piutang menunjukkan seberapa cepat dana yang 

diinvestasikan dalam piutang kembali ke perusahaan dalam bentuk kas. 
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Perputaran yang tinggi berarti kas cepat kembali dan bisa segera digunakan 

untuk membiayai operasi atau investasi. 

3. Menilai keberhasilan kebijakan penjualan kredit perusahaan 

Perputaran piutang membantu mengevaluasi apakah kebijakan kredit terlalu 

longgar atau terlalu ketat. Kredit yang terlalu longgar berisiko piutang sulit 

tertagih, sedangkan kredit terlalu ketat bisa menghambat penjualan. 

4. Mengetahui rata-rata waktu pengumpulan piutang 

Dengan menghitung average collection period, perusahaan mengetahui berapa 

hari rata-rata yang dibutuhkan untuk menagih piutang. Informasi ini penting 

untuk perencanaan arus kas dan pengelolaan modal kerja. 

5. Mengevaluasi dampak piutang terhadap penjualan dan laba 

Piutang yang lambat tertagih menyebabkan dana tertahan lebih lama, sehingga 

menghambat penjualan, menurunkan pendapatan, dan memperbesar modal 

kerja yang terikat dalam piutang. Akibatnya, laba perusahaan juga dapat 

menurun. 

Sedangkan tujuan Perputaran piutang menurut (Darmawan, 2019) 

adalah sebagai berikut:  

1.  Menilai efektivitas pengelolaan piutang perusahaan 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah piutang yang timbul dari 

penjualan kredit dapat ditagih dengan cepat atau justru menumpuk dalam 

jangka waktu lama. Semakin cepat piutang tertagih, semakin efektif 

pengelolaan piutang perusahaan. 
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2. Mengukur kecepatan perubahan piutang menjadi kas 

Perputaran piutang menunjukkan seberapa cepat piutang kembali menjadi kas 

yang bisa digunakan untuk operasional. Semakin tinggi Perputaran, semakin 

baik likuiditas dan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendek. 

3. Menilai kebijakan penjualan kredit perusahaan 

Rasio ini membantu melihat apakah kebijakan kredit yang diterapkan terlalu 

longgar sehingga banyak piutang menunggak, atau terlalu ketat sehingga 

menghambat penjualan. Dengan demikian, perusahaan dapat mengevaluasi 

kembali syarat dan jangka waktu kredit yang diterapkan. 

4. Mengukur risiko piutang tak tertagih (bad deBRPTs)  

Perputaran piutang yang rendah menunjukkan banyak piutang yang lama belum 

tertagih dan beotensi menjadi piutang macet. Hal ini menandakan 

meningkatnya risiko kerugian akibat tidak tertagihnya piutang pelanggan. 

5. Mengevaluasi kinerja bagian penagihan (collection) 

Melalui rasio ini, perusahaan dapat menilai apakah bagian penagihan telah 

bekerja efektif dalam menagih piutang sesuai jatuh tempo. Penilaian mencakup 

prosedur penagihan, kedisiplinan pengawasan pelanggan, serta sistem 

administrasi piutang yang digunakan. 

 

 

 

 

 



36 

 

 

 

2.1.2.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Piutang 

Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi Perputaran piutang menurut 

(Febriana et al., 2021): 

1. Kebijakan penjualan kredit 

Tingkat ketat atau longgarnya syarat kredit (jangka waktu, syarat pembayaran) 

memengaruhi cepat-lambatnya piutang tertagih. Kredit yang terlalu longgar 

biasanya menurunkan Perputaran piutang. 

2. Kemampuan perusahaan menagih piutang 

Proses penagihan yang efektif dan teratur akan mempercepat pelunasan piutang. 

Penagihan yang kurang aktif menyebabkan piutang menumpuk dan Perputaran 

menjadi rendah. 

3. Jumlah piutang yang tertanam 

Semakin besar saldo piutang yang belum tertagih, semakin rendah rasio 

Perputaran piutang, karena dana terlalu lama tertahan pada piutang. 

4. Tingkat penjualan kredit 

Penjualan kredit yang tinggi dan dapat tertagih dengan baik akan meningkatkan 

Perputaran piutang. Sebaliknya, penjualan yang menurun menyebabkan rasio 

Perputaran ikut turun. 

5. Kualitas pelanggan (risiko kredit) 

Jika pelanggan disiplin membayar, piutang cepat tertagih. Namun, apabila 

banyak pelanggan menunggak atau berisiko gagal bayar, Perputaran piutang 

akan menurun. 
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Sedangkan menurut (Darmawan, 2019), faktor yang mempengaruhi 

Perputaran piutang adalah: 

1. Kebijakan penjualan kredit perusahaan 

Kredit yang terlalu longgar membuat pembayaran lambat dan Perputaran 

rendah, sedangkan kredit yang ketat mempercepat penagihan dan meningkatkan 

Perputaran. 

2. Efektivitas penagihan piutang 

Penagihan yang teratur dan tegas membuat piutang cepat tertagih, sementara 

penagihan yang lemah menyebabkan piutang menumpuk dan Perputaran 

menurun. 

3. Kualitas pelanggan (kemampuan membayar) 

Pelanggan yang disiplin dan sehat secara keuangan membayar tepat waktu 

sehingga Perputaran piutang tinggi, sedangkan pelanggan bermasalah membuat 

piutang tertunda. 

2.1.2.4. Pengukuran Perputaran Piutang 

Menurut (Febriana et al., 2021) rumus yang digunakan untuk menghitung 

Receivable Turnover adalah sebagai berikut: 

𝑅eceivable Turnover (RTO) =
Penjualan

Piutang Usaha
 

Sedangkan Menurut (Seto et al., 2023), Rumus yang digunakan untuk 

menghitung Receivable Turnover adalah: 

Receivable Turnover (RTO) =
Penjualan Kredit

Rata-rata Piutang
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2.1.3.  Perputaran Persediaan 

2.1.3.1.  Pengertian Perputaran Persediaan 

Pengertian Perputaran persediaan menururt (Kasmir, 2019), rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini 

beutar dalam satu periode, atau rasio yang menunjukkan berapa kali jumlah barang 

persediaan digani dalam satu tahun. Makin kecil rasio ini, maka makin jelek 

demikian pula sebaiknya.  

Pengertian Perputaran persediaan menurut (Seto et al., 2023) Inventory 

TurnOver (ITO) atau perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa kali perputaran persediaan dalam satu periode. Dengan 

menggunakan rasio ini, perusahaan dapat mengukur berapa kali jumlah barang 

persediaan yang akan diganti dalam satu tahun. 

2.1.3.2.  Manfaat dan Tujuan Perputaran Persediaan 

Menurut (Kasmir, 2019) manfaat dan tujuan dari Perputaran persediaan 

adalah:  

1. Menilai efisiensi pengelolaan persediaan 

Perputaran persediaan digunakan untuk mengetahui apakah persediaan dikelola 

secara efisien atau justru terlalu lama tersimpan di gudang. 

2. Mengukur kecepatan persediaan terjual 

Rasio ini menunjukkan seberapa cepat barang persediaan dapat dijual dalam 

satu periode tertentu. 

3. Mengetahui besarnya dana yang tertanam dalam persediaan 

Perputaran persediaan membantu menilai apakah dana yang ditanam dalam 

persediaan terlalu besar atau sudah optimal. 
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4. Menghindari penumpukan persediaan 

Rasio yang rendah mengindikasikan adanya penumpukan barang yang dapat 

meningkatkan biaya penyimpanan dan risiko kerusakan. 

5. Menilai efektivitas kebijakan pembelian dan produksi 

Perputaran persediaan menjadi dasar untuk mengevaluasi apakah kebijakan 

pembelian atau produksi perusahaan sudah sesuai dengan tingkat penjualan. 

Sedangkan tujuannya adalah 

1. Mengukur efisiensi pengelolaan persedian 

Rasio ini membantu perusahaan mengetahui apakah persediaan barang bergerak 

cepat atau lambat dalam proses penjualan, sehingga dapat menilai efisiensi 

penggunaan modal kerja dalam persediaan.  

2. Mengetahui seberapa sering persediaan diganti dalam satu periode 

Semakin sering persediaan diganti (semakin tinggi rasio), berarti perusahaan 

dapat menjual barang dagangannya lebih cepat, yang menunjukkan kinerja 

operasional yang baik.  

3. Menilai kinerja penjualan terhadap persediaan 

Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengkonversi 

persediaan menjadi penjualan dengan cepat, sedangkan rasio yang rendah 

mengindikasikan persediaan menumpuk dan kurang produktif. 

Sedangkan menurut (Astuti et al., 2021) Tujuan utama menghitung 

Perputaran persediaan adalah: 

1. Menilai efisiensi pengelolaan persediaan 

Rasio ini menunjukkan seberapa baik perusahaan mengelola stoknya, apakah 

barang cepat terjual atau tertahan lama di gudang. 
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2. Mengukur kontribusi persediaan terhadap penjualan 

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali jumlah persediaan dapat 

“beutar” untuk menghasilkan penjualan dalam satu periode. 

3. Mengetahui lamanya persediaan tersimpan di Gudang 

Dengan menggunakan rumus 365 / Perputaran persediaan, tujuan ini 

memberikan gambaran tentang berapa hari rata-rata persediaan berada di 

gudang sebelum terjual. 

4. Mengevaluasi kinerja operasional 

Penurunan rasio bisa menjadi indikator menurunnya efisiensi perusahaan dalam 

proses produksi, penjualan, atau manajemen persediaan. 

2.1.3.3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Persediaan 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perputaran Persediaan menurut Agung: 

1. Tingkat penjualan 

Semakin tinggi penjualan, semakin cepat persediaan berputar sehingga nilai 

ITO meningkat 

2. Kebijakan Pengelolaan Persediaan 

Perencanaan jumlah persediaan yang tepat akan mencegah kelebihan stok dan 

meningkatkan perputaran persediaan. 

3. Jenis Dan Karakteristik Usaha 

Perusahaan dengan produk cepat laku cenderung memiliki ITO yang lebih 

tinggi dibandingkan produk yang tahan lama. 

4. Volume Dan Nilai Persediaan 

Persediaan yang terlalu besar dibandingkan penjualan akan menurunkan nilai 

ITO. 
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5. Efektivitas Operasional Perusahaan 

Pengelolaan produksi, distribusi, dan penjualan yang efisien dapat 

mempercepat perputaran persediaan. 

Sedangkan menurut astuti faktor-faktor yang memengaruhi adalah: 

1. Tingkat penjualan 

Penjualan tinggi membuat barang cepat terjual sehingga Perputaran persediaan 

meningkat; penjualan rendah menyebabkan stok menumpuk. 

2. Jumlah persediaan yang tersedia 

Persediaan yang terlalu besar membuat barang lama tersimpan dan Perputaran 

rendah; jumlah persediaan yang optimal mempercepat Perputaran.  

3. Efisiensi pengendalian persediaan 

Sistem pengendalian stok yang baik mempercepat Perputaran, sedangkan 

pengelolaan yang lemah menyebabkan persediaan menumpuk.  

4. Kebijakan manajemen persediaan 

Kebijakan pembelian dan produksi yang tepat meningkatkan Perputaran, 

sementara kebijakan overstocking menurunkannya. 

2.1.3.4.  Pengukuran Perputaran Persediaan 

Menurut (Seto et al., 2023) rumus yang digunakan untuk menghitung 

Inventory Rurnover adalah sebagai berikut: 

Inventory Turnover (ITO) =
Penjualan

Persediaan
 

Sedangkan menurut (Kasmir, 2019) rumus yang digunakan untuk menghitung 

Inventory Rurnover adalah sebagai berikut: 

Inventory Turnover (ITO) =
Harga Pokok Penjualan (HPP)

Rata-rata Persediaan
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2.1.4.  Perputaran Total Aset 

2.1.4.1.  Pengertian Perputaran Total Aset 

pengertian Total Assets Turnover menurut (Sjam, 2023), yaitu rasio untuk 

mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode. 

Merupakan ukuran tentang sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan di 

dalam kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa kali aktiva yang digunakan 

dalam kegiatan operasi beutar dalam satu periode tertentu. Tingginya Total Assets 

Turnover menunjukkan efektivitas penggunaan harta perusahaan. Perputaran aktiva 

yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibanding. 

Sedangkan Pengertian Total Assets Turnover (TATO) menurut (Seto et al., 

2023) Total Assets Turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi 

penggunaan seluruh aktiva perusahaan dalam menghasilkan penjualan selama satu 

periode. Rasio ini menunjukkan seberapa jauh aktiva telah dipergunakan dalam 

kegiatan operasi, atau berapa kali total aktiva beutar dalam satu periode tertentu. 

Semakin tinggi TATO berarti penggunaan aset semakin efektif, sedangkan 

Perputaran yang rendah menunjukkan aset terlalu besar dibandingkan penjualan 

yang dihasilkan. 

2.1.4.2.  Manfaat dan Tujuan Perputaran Total Aset 

Manfaat dan tujuan Total Assets Turnover menurut (Darmawan, 2019):  

1. Memberikan gambaran efisiensi penggunaan aset perusahaan 

TATO bermanfaat untuk melihat apakah seluruh aktiva perusahaan telah 

dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan operasional. 
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2. Membantu manajemen menilai kinerja pengelolaan aset 

Dengan mengetahui tingkat Perputaran aset, manajemen dapat mengevaluasi 

apakah aset produktif atau masih banyak yang menganggur. 

3. Menjadi alat evaluasi keseimbangan antara aset dan penjualan 

TATO membantu perusahaan mengetahui apakah besarnya aktiva yang dimiliki 

seimbang dengan penjualan yang dihasilkan. 

4. Sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial 

Informasi TATO dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam keputusan 

investasi, ekspansi, atau penataan kembali struktur aktiva. 

5. Membantu analisis kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan 

TATO memberikan informasi penting mengenai efisiensi operasional yang 

berkaitan langsung dengan kinerja keuangan perusahaan. 

Tujuannya adalah: 

1. Menilai efisiensi penggunaan semua aktiva dalam menghasilkan penjualan, 

Tujuan ini untuk melihat sejauh mana seluruh aset perusahaan mampu 

mendorong penjualan. Jika TATO tinggi, berarti aset produktif dan 

dimanfaatkan dengan baik dalam operasi.  

2. Mengukur efektivitas manajemen dalam pengelolaan aset perusahaan, Rasio ini 

menilai apakah manajemen mampu menggunakan aset secara optimal atau 

masih ada aset yang menganggur. Semakin efektif pengelolaan aset, semakin 

tinggi nilai TATO. 

3. Mengetahui hubungan antara besar kecilnya aktiva dengan penjualan yang 

dihasilkan, TATO menunjukkan apakah jumlah aset yang dimiliki sudah 



44 

 

 

 

sebanding dengan penjualan yang diperoleh. Rasio rendah bisa menunjukkan 

aset terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan menghasilkan penjualan. 

4. Sebagai dasar evaluasi dan pengambilan keputusan investasi atas aset, Hasil 

TATO digunakan untuk menilai apakah perusahaan perlu menambah, 

mengurangi, atau menata kembali struktur asetnya. Jika TATO rendah, berarti 

aktiva kurang produktif sehingga strategi investasi perlu dievaluasi kembali. 

Sedangkan menurut Astuti tujuan dari Total Assets Turnover adalah: 

1. Mengukur efektivitas total aset dalam menghasilkan penjualan TATO 

digunakan untuk mengetahui seberapa efektif seluruh aset perusahaan 

dimanfaatkan untuk menciptakan penjualan. Semakin tinggi TATO, semakin 

cepat aset beutar dan semakin besar penjualan yang dihasilkan. 

2. Menilai seberapa besar kontribusi setiap rupiah aset terhadap penjualan Rasio 

ini menunjukkan berapa rupiah penjualan yang dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam total aset perusahaan. 

3. Menilai pemanfaatan semua aset dibandingkan dengan penjualan (sales) TATO 

menjadi alat untuk mengukur pemanfaatan seluruh aset dan 

membandingkannya dengan tingkat penjualan yang dicapai perusahaan dalam 

satu periode 

4. Mengidentifikasi adanya kelebihan atau ketidakefisienan asset TATO yang 

rendah menandakan aset terlalu besar dan belum dimanfaatkan secara maksimal 

untuk menciptakan penjualan, sehingga menunjukkan efisiensi penggunaan aset 

yang rendah. 
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2.1.4.3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Total Aset 

Menurut (Astuti et al., 2021) Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 

operating assets turnover selama periode tertentu ditentukan oleh dua faktor, yaitu: 

1. Dengan menambah modal usaha (operating assets) sampai tingkat tertentu 

diusahakan tercapainya tambahan sales sebesar-besarnya.  

2. Dengan mengurangi sales sampai tingkat tertentu dengan dilakukan penurunan 

atau pengurangan operating assets sebesar-besarnya. 

Dan faktor-faktor yang memengaruhi aktivitas atau modal kerja yaitu: 

1. Penjualan (sales)  

Penjualan adalah peningkatan jumlah aset atau penurunan jumlah kewajiban 

suatu badan usaha yang timbul dari penyerahan barang/jasa atau aset lainnya di 

dalam suatu periode. 

2. Total Aset  

Aset didefinisikan sebagai sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai 

akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan 

diharapkan akan diperoleh perusahaan. 

Sedangkan menurut darmawan faktor-faktor yang memengaruhi Total 

assets Turnover adalah: 

1. Tingkat penjualan perusahaan, Semakin tinggi penjualan, semakin besar 

Perputaran total aktiva karena aset yang dimiliki mampu menghasilkan 

pendapatan secara optimal. Sebaliknya, penjualan yang rendah membuat aktiva 

tidak beutar secara maksimal sehingga nilai TATO menurun.  

2. Jumlah dan struktur total aktiva, Aktiva yang terlalu besar dan tidak produktif 

akan menurunkan TATO karena banyak aset tidak menghasilkan penjualan. 
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Struktur aktiva yang tepat antara aktiva lancar dan tetap membantu perusahaan 

menggunakan aset secara efisien.  

3. Efisiensi penggunaan aset, Pemanfaatan mesin, peralatan, dan aktiva lain secara 

optimal akan meningkatkan Perputaran karena aset benar-benar digunakan 

dalam operasi. Apabila aset menganggur atau kurang dimanfaatkan, tingkat 

Perputaran menjadi rendah.  

4. Kebijakan investasi dan ekspansi perusahaan, Investasi besar pada aset tetap 

tanpa peningkatan penjualan akan menurunkan rasio karena penambahan aset 

tidak diikuti peningkatan aktivitas usaha. Sebaliknya, ekspansi yang tepat 

sasaran akan mendorong penjualan sehingga TATO meningkat. 

2.1.4.4.  Pengukuran Perputaran Total Aset 

Menurut (Darmawan, 2019) rumus yang digunakan untuk menghitung Total 

Assets Turnover adalah sebagai berikut: 

TATO =
Penjualan Bersih

Total Aset
 

(Seto et al., 2023) juga memiliki pendapat rumus yang sama dalam 

menghitung Total Assets Turnover yaitu: 

TATO =
Penjualan Bersih

Total Aset
 

2.2.  Kerangka Berfikir Konseptual 

Pada penelitian ini, kerangka konseptual disusun untuk menggambarkan 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu Perputaran piutang, 

Perputaran persediaan, dan Perputaran total aset sebagai variabel independen, serta 

Return On Assetss (ROA) sebagai variabel dependen. Kerangka konseptual ini 

bertujuan untuk menjelaskan bagaimana masing-masing rasio aktivitas tersebut 
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mencerminkan efektivitas pengelolaan aset perusahaan dan pengaruhnya terhadap 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Dengan memahami hubungan antara ketiga variabel tersebut terhadap 

ROA, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2.2.1. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap ROA 

Dalam penelitian (Muhibah & Yunus, 2020), menunjukkan adanya 

hubungan yang positif antara Perputaran piutang dan Return On Assetss. sejalan 

dengan penelitian (Nurfadilah et al., 2022) dan juga penelitian yang dilakukan 

(Putri Puspa Anindita et al., 2024), menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

Perputaran piutang suatu perusahaan, maka semakin efisien perusahaan dalam 

mengelola piutang usahanya, sehingga mampu meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. 

2.2.2. Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap ROA 

Dalam penelitian (Damayanti, 2019), menunjukan Inventory Rurnover 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets, Inventory Rurnover 

salah satu rasio yang mempengaruhi jalannya produksi karena jika kegiatan 

produksi lancar maka penjualan akan meningkat dan mempengaruhi keuntungan 

perusahaan. Dalam hal ini perusahaan tidak menyimpan persediaan dalam jumlah 

yang berlebihan, karena Inventory Rurnover yang baik dapat dilihat dari perusahaan 

mampu dalam mengelolah persediannya agar tidak menimbulkan kerugian akibat 

menumpuknya persediaan yang terlalu banyak dan mempercepat proses 

pengembalian kas melalui penjualan untuk meningkatkan keuntungan. dan sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh (Andriani & Supriono, 2022). Lalu dalalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Fujilestari et al., 2020), (Juniarnita et al., 2022). 

dan penelitian (Faizati & Hwihanus, 2024) , Hwihanus manajemen inventaris 

sangat penting untuk memaksimalkan pemanfaatan aset karena Perputaran 

inventaris berdampak signifikan terhadap ROA. Dengan demikian, Perputaran 

persediaan yang tinggi mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola 

persediaan sehingga proses produksi berjalan lancar, penjualan meningkat, dan 

keuntungan perusahaan dapat dimaksimalkan. Perusahaan yang mampu mengelola 

persediaan secara optimal tidak akan menyimpan persediaan dalam jumlah 

berlebihan, sehingga dapat menghindari risiko kerugian akibat penumpukan 

persediaan serta mempercepat Perputaran kas melalui aktivitas penjualan 

2.2.3. Pengaruh Total Aset  Turn Over terhadap ROA 

Dalam penelitian (Ramli & Yusnaini, 2022) menunjukkan bahwa Total 

Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 

Assetss (ROA) Total Assets Turnover (TATO) adalah rasio menghitung efektivitas 

dalam penggunaan aktiva dalam menghasilkan keuntungan yang diperoleh 

perusahaan. Semakin tinggi Total Assets Turnover (TATO) maka akan 

meningkatkan Return On Assetss (ROA) dan sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Goo & Goo, 2024). (Hernawati & Hatimatunnisani, 2021). 

(Ningrum & Nurmasari, 2021) dan (Firmansyah et al., 2023). dengan demikian, 

Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return 

On Assetss (ROA). Tingginya nilai TATO mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menggunakan seluruh aset yang dimilikinya secara efektif untuk 

menghasilkan penjualan dan keuntungan. Semakin efisien pemanfaatan aktiva, 
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maka semakin besar laba yang mampu dihasilkan perusahaan dari total asetnya, 

sehingga ROA akan meningkat. 

Berdasarkan uraian hubungan antarvariabel yang telah dijelaskan, maka 

kerangka konseptual penelitian ini disajikan pada gambar berikut: 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

2.3.  Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, Di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan (Sugiyono, 2024). Adapun hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perputaran piutang berpengaruh terhadap Return On Assetss pada 

perusahaan IDX30 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

2. Perputaran persediaan berpengaruh terhadap Return On Assetss pada 

perusahaan IDX30 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

3. Perputaran total aset berpengaruh terhadap Return On Assetss pada 

perusahaan IDX30 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
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4. Perputaran piutang, Perputaran persediaan, dan Perputaran total aset 

berpengaruh secara simultan terhadap Return On Assetss pada perusahaan 

IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Hipotesis ini akan diuji dalam penelitian untuk memastikan kebenaran 

hubungan antar variabel yang telah dirumuskan, serta memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Return On Assetss pada 

perusahaan IDX30 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif kausal. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2024). Dalam penelitian ini peneliti 

ingin mengetahui pengaruh Perputaran piutang, Perputaran persediaan, dan 

Perputaran total aset terhadap Return On Assets. Jenis data yang digunakan 

bersifat Kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan instrument 

formal, standar, dan bersifat mengukur. 

3.2.  Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah penjelasan mengenai bagaimana setiap variabel 

dalam penelitian ini diukur melalui indikator-indikator tertentu. Tujuannya adalah 

agar variabel tersebut dapat diukur secara jelas, terstandar, dan konsisten, sehingga 

peneliti lain bisa memahami dan mereplikasi penelitian tersebut. Adapun definisi 

operasional dalam penelitian ini adalah : 

Tabel 3. 1 Tabel Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasioanl Indikator Skala 

Y: Return 

On Assetss 

Return On Assetss (ROA) adalah 

ukuran efektivitas perusahaan 

dalam memanfaatkan seluruh aset 

yang dimiliki untuk menghasilkan 

laba bersih dalam satu periode 

tertentu (Astuti et al., 2021). 

 

ROA

=
Laba Bersih

Total Aset
× 100% 

 

(Astuti et al., 2021) 

 

 

Rasio 
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Variabel Definisi Operasioanl Indikator Skala 

X1: 

Perputaran 

Piutang 

Perputaran piutang adalah ukuran 

efektivitas perusahaan dalam 

mengelola piutang usaha, yaitu 

kemampuan perusahaan dalam 

menagih piutang menjadi kas 

selama satu periode tertentu 

(Febriana et al., 2021). 

 

RTO =
Penjualan

Piutang Usaha
 

(Febriana et al., 2021) 

 

 

Rasio 

X2: 

Perputaran 

Persediaan 

Perputaran persediaan adalah 

ukuran efisiensi perusahaan dalam 

mengelola persediaan, yaitu 

seberapa cepat persediaan dapat 

terjual atau digunakan dalam 

kegiatan operasional selama satu 

periode tertentu (Seto et al., 

2023). 

 

 

ITO =
Penjualan

Persediaan
 

 

(Seto et al., 2023) 

 

 

 

Rasio 

X3: 

Perputaran 

Total Aset 

Perputaran total aset (Total Asset 

Turnover/TATO) adalah ukuran 

efisiensi perusahaan dalam 

memanfaatkan seluruh aset yang 

dimiliki untuk menghasilkan 

penjualan selama satu periode 

tertentu (Darmawan, 2019). 

 

 

TATO

=
Penjualan Bersih

Total Aset
 

(Darmawan, 2019) 

 

 

 

Rasio 

 

3.3. Tempat Dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dengan mengumpulkan data laporan keuangan yang tersedia 

di www.idx.co.id. 

 

 

 

 

 

 

https://d.docs.live.net/8321cc84aedca4e3/Documents/PPT%20SEMPRO%2019%20JAN%202025/www.idx.co.id


53 

 

 

 

3.3.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dimulai dari bulan Oktober 2025 dan direncanakan 

berlangsung hingga seluruh tahapan penelitian selesai. 

Tabel 3. 2 Jadwal penelitian 

 

No 

Aktivitas 

Penelitian 

Oktober 

2025 

November 

2025 

Desember 

2025 

Januari 

2026 

Februari 

2026 

Maret 

2026 

April 

2026 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Penelitian 

Pendahuluan 

                            

2.  Penyusunan 

Proposal 

                            

3.  Pembimbingan 

Proposal 

                            

4.  Seminar 

Proposal 

                            

5.  Penyempurnaan 

Proposal 

                            

6.  Pengumpulan 

Data 

                            

7.  Pengolahan dan 

analisis data 

                            

8.  Penyusunan 

Skripsi (laporan 

penelitian) 

                            

9.  Pembimbingan 

Skripsi 

                            

10.  Sidang meja 

hijau 

                            

11.  Penyempurnaan 

skripsi  

                            

 

3.4. Populasi dan sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2024).Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang tergabung dalam indeks 
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IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan 

yang telah ditentukan oleh peneliti. Indeks IDX30 adalah indeks yang mengukur 

kinerja harga dari 30 saham yang memiliki likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar 

besar serta didukung oleh fundamental perusahaan yang baik 

https://www.idx.co.id/id/produk/indeks. Berikut adalah daftar perusahaan yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini: 

Tabel 3. 3 Daftar Perusahaan Pada IDX30 

No Kode Nama Perusahaan 

1.  ADRO PT Alamtri Resources Indonesia Tbk 

2.  AKRA PT AKR Coorindo Tbk  

3.  AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk  

4.  ANTM PT Aneka Tambang Tbk  

5.  ASII PT Astra International Tbk  

6.  BBCA PT Bank Central Asia Tbk 

7.  BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk 

8.  BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

9.  BMRI PT Bank Mandiri Tbk 

10.  BRPT PT Barito Pacific Tbk  

11.  CPIN PT Charoen Pokphan Indonesia Tbk  

12.  EXCL PT XL Axiata Tbk  

13.  GOTO PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk  

14.  ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  

15.  INCO PT Vale Indonesia Tbk  

16.  INDF PT Indofood Suskes Makmur Tbk  

17.  INKP PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk  

18.  ISAT PT Indosat Tbk  

19.  ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk  

20.  JPFA PT JaPfa Comfeed Indonesia Tbk  

21.  KLBF PT Kalbe Faarma Tbk  

22.  MBMA PT Merdeka Battery Materials Tbk  

23.  MDKA PT Merdeka Copper & Gold Tbk  

24.  MEDC PT Medco Energy Internasional Tbk  

25.  PGAS PT Perusahaan Gas Negara (Persero) 

Tbk  

26.  PTBA PT Bukit Asam Tbk  

27.  SMGRR PT Semen Indonesia (Persero)Tbk  

https://www.idx.co.id/id/produk/indeks
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No Kode Nama Perusahaan 

28.  TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk  

29.  UNTR PT United Tractors Tbk  

30.  UNVR PT Unilever Indonesia Tbk  

 

3.4.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilik oleh 

populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Sampling purposive adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2024). Dalam hal ini, 

sampel ditentukan dengan berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan 

tujuan penelitian. Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang tergabung dalam indeks IDX30 dan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode penelitian. 

2. Perusahaan yang secara konsisten menerbitkan laporan keuangan tahunan 

lengkap selama periode penelitian. 

3. Perusahaan yang memiliki data yang dibutuhkan dalam penelitian, yaitu data 

mengenai piutang usaha, persediaan, total aset, penjualan, dan laba bersih. 

4. Penelitian dibatasi pada perusahaan sektor non-perbankan yang tergabung 

dalam indeks IDX30, yaitu: 

Tabel 3. 4 Daftar Perusahaan yang Tidak Bisa Dijadikan Sampel 

(Perbankan) 

1.  BBCA PT Bank Central Asia Tbk 

2.  BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk 

3.  BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

4.  BMRI PT Bank Mandiri Tbk 
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Dengan demikian, sampel penelitian ini adalah perusahaan yang tergabung 

dalam indeks IDX30 dan memenuhi seluruh kriteria yang telah ditetapkan dalam 

penelitian ini. Berikut adalah daftar Perusahaan yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini: 

Tabel 3. 5 Daftar Perusahaan Yang Menjadi Sampel 

No Kode Nama Perusahaan 

1.  ADRO PT Alamtri Resources Indonesia Tbk 

2.  AKRA PT AKR Coorindo Tbk  

3.  AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk  

4.  ANTM PT Aneka Tambang Tbk  

5.  ASII PT Astra International Tbk  

6.  BRPT PT Barito Pacific Tbk  

7.  CPIN PT Charoen Pokphan Indonesia Tbk  

8.  EXCL PT XL Axiata Tbk  

9.  GOTO PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk  

10.  ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  

11.  INCO PT Vale Indonesia Tbk  

12.  INDF PT Indofood Suskes Makmur Tbk  

13.  INKP PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk  

14.  ISAT PT Indosat Tbk  

15.  ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk  

16.  JPFA PT JaPfa Comfeed Indonesia Tbk  

17.  KLBF PT Kalbe Faarma Tbk  

18.  MBMA PT Merdeka Battery Materials Tbk  

19.  MDKA PT Merdeka Copper & Gold Tbk  

20.  MEDC PT Medco Energy Internasional Tbk  

21.  PGAS PT Perusahaan Gas Negara (Persero) 

Tbk  

22.  PTBA PT Bukit Asam Tbk  

23.  SMGRR PT Semen Indonesia (Persero)Tbk  

24.  TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk  

25.  UNTR PT United Tractors Tbk  

26.  UNVR PT Unilever Indonesia Tbk  
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang tergabung dalam indeks IDX30 dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data diperoleh melalui situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) serta sumber pendukung lainnya yang 

relevan dengan penelitian. Data yang dikumpulkan meliputi informasi yang 

berkaitan dengan Perputaran piutang, Perputaran persediaan, Perputaran total 

aset, dan Return On Assetss (ROA) yang digunakan sebagai variabel dalam 

penelitian ini. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang dianalisis secara statistik untuk menjawab rumusan masalah dan 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Seluruh proses analisis 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences) versi terbaru. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap 

untuk memperoleh hasil yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Tahapan analisis data dimulai dari uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, pengujian hipotesis, dan diakhiri dengan koefisien determinasi. Adapun 

langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis regresi linear berganda, data penelitian harus 

memenuhi asumsi-asumsi klasik agar model regresi yang dihasilkan bersifat BLUE 

http://www.idx.co.id/
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(Best Linear Unbiased Estimator). Uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Uji Normalitas  

Untuk menguji apakah pada suatu model regresi, suatu variabel independen dan 

variabel dependen ataupun keduanya terdistribusi dengan normal atau tidak normal 

dilakukan Uji normalitas.  Menguji normalitas data adalah dengan menggunakan       

P-P plot. Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat 

pada nilai probabilitasnya. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data 

berdistribusi normal (Hutagaol, 2025). 

b. Uji Multikolinearitas  

Dalam persamaan regresi linier berganda apabila nilai koefisien korelasi 

antar variabel independent sangat tinggi maka akan terimbas pada estimasi yang 

tidak tepat, sebab nilai Batasan koefisien korelasi yang sangat kuat pada batasan 0,9 

dan sempurna adalah 1. Model regresi linier berganda disebut bagus jika stabil/tidak 

terjadi multikolineritas antar variabel independen. Jika terdapat gejala 

multikolineritas berarti nilai standard error tinggi, hal ini berarti model suatu regresi 

adalah kurang baik untuk digunakan sebagai penelitian (Hutagaol, 2025). Ketetapan 

hipotesis dalam uji multikolinearitas adalah sebagai berikut:  

a) H0 diterima jika nilai r squre = VIF > nilai 10,00, maka bahwa terjadi 

multikolinearitas.  

b) Ha diterima apabila nilai r squre = VIF < nilai 10,00, maka disimpulkan 

bahwa stabil atau tidak terjadi multikolinearitas.  
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c. Uji Heteroskedastisitas  

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas pada 

suatu model regresi linier berganda. Jadi Uji heteroskedastisitas digunakan adalah 

menguji apa benar bahwa pada sebuah model regresi terjadi ketidaknyamanan 

varian dari residual dalam satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Apabila varian 

berbeda, disebut heteroskedastisitas Apabila tidak terdapat pola tertentu dan tidak 

menyebar di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu y, maka dapat 

disimpulkan heteroskedastisitas tidak muncul/terjadi. Pada suatu penelitian 

heteroskedasitas, apabila tidak terdapat keheteroan, maka model penelitian tersebut 

adalah sangat baik (Hutagaol, 2025). Dalam menentukan hipotesis yang diambil 

dalam uji heterokedastisitas, di antaranya:  

a) H0 ditolakjika nilai r < nilai taraf signifikansi, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat heteroskedastisitas.  

b) Ha diterima jika nilai r > nilai taraf signifikansi, maka disimpulkan bahwa 

tidak heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda merupakan model persamaan yang menjelaskan 

hubungan satu variabel tak bebas/ response (Y) dengan dua atau lebih variabel 

bebas/ predictor (X1, X2,…Xn). Tujuan dari uji regresi linier berganda adalah 

untuk memprediksi nilai variable tak bebas/ response (Y) apabila nilai-nilai variabel 

bebasnya/ predictor (X1, X2,..., Xn) diketahui. Disamping itu juga untuk dapat 

mengetahui bagaimanakah arah hubungan variabel tak bebas dengan variabel-

variabel bebasnya (Yuliara, 2016). 
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Model regresi linear berganda dinyatakan dalam bentuk persamaan: 

𝑌 = α + β1𝑋1 + β2𝑋2 + β3𝑋3 + ε 

Sumber: (PS et al., 2023) 

Keterangan: 

𝑌 = Return On Assetss 

α = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi masing-masing variabel bebas 

𝑋1 = Perputaran Piutang 

𝑋2 = Perputaran Persediaan 

𝑋3 = Perputaran Total Aset 

ε = Error term (kesalahan residual) 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kebenaran 

hipotesis yang telah dirumuskan. 

a. Uji t (Parsial) 

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen. Dengan bantuan komputer program Statistical Package For Social 

Sciences. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signficane level tarafnya nyata 

0,05 (α = 5%).  

 

Rumus uji t adalah sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
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Sumber: (Sugiyono, 2024) 

Keterangan: 

r = Korelasi xy 

n = Jumlah sampel  

t = t hitung  

1. Bentuk pengujian  

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y).  

Ha : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel 

terikat (Y).  

2. Kriteria pengambilan Keputusan: 

Jika Sig. < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka H₀ ditolak → terdapat pengaruh 

signifikan. 

Jika Sig. ≥ 0,05 atau t hitung ≤ t tabel, maka H₀ diterima. 

Gambar 3. 1 Uji t 

b. Uji F (Simultan) 

Penggunaan Uji-F bertujuan mengetahui apakah variabel-variabel bebas secara 

signifikan bersama-sama berpengaruh terhadap variable tak bebas Y. Tahapan yang 

dilakukan dalam Uji - F adalah:  

1. Menentukan Hipotesis  
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H0 : 1 = 2 = 0; (variable X1 dan X2 tidak berpengaruh terhadap Y)  

H1 : 1  2 ≠ 0; (variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap Y) 

2. Menentukan Taraf/tingkat Signifikansi ()  

Nilai yang sering digunakan untuk adalah  = 5%  

3. Menentukan F hitung Rumus F hitung :  

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
𝑟2/𝑘

(1 − 𝑟2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
=

𝑟2(𝑛 − 𝑘 − 1)

𝑘(1 − 𝑟2)
 

Sumber: (Yuliara, 2016) 

4. Menentukan F table (mempergunakan table Uji-F)  

Tabel Uji-F untuk  = 5% dengan derajat kebebasan pembilang (Numerator, df) 

= k - 1; dan untuk penyebut (Denominator, df ) = n – k. n= jumlah sample/ 

pengukuran, k= jumlah variable bebas dan terikat). 

5. Kriteria Pengujian nilai Fhit dan Ftab  

Apabila nilai Fhit < Ftab, maka hipotesis H1 ditolak dan H0 diterima.  

Apabila nilai Fhit > Ftab, maka hipotesis H1 diterima dan H0 ditolak. 

6. Kesimpulan : akan disimpulkan apakah ada/ tidak pengaruh variable-variable 

bebas terhadap variable tak bebas. 

Gambar 3. 2 Uji F 
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5. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien Determinasi (R²) bertujuan untuk menguji seberapa besar 

kemampuan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Setelah 

melakukan pengobservasian kemudian dibagi menjadi beberapa sub-kelompok, 

melakukan regresi dalam menginvestigasi hubungan antar variabel predictor (X) 

dan variabel criterion (Y) untuk setiap sub-kelompok. Kemudian untuk menentukan 

apakah ada variabel moderator, beberapa peneliti melakukan perbandingan nilai 

koefisien determinasi (𝑅2) dari setiap regresinya. Jika nilai koefisien yang dimiliki 

regresi lebih tinggi maka akan dianggap memiliki nilai yang lebih baik (Ghozali, 

2018). 

Berikut rumus untuk mencari nilai koefisien determinasi: 

𝐾𝐷 = 𝑅2 × 100% 

Sumber: (Ghozali, 2018) 

Keterangan: 

KD = Nilai koefisien determinasi  

𝑅2 = Nilai koefisien korelasi 

Kriteria untuk menganalisis koefisien determinasi adalah: 

a. Apabila koefisien determinasi mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen lemah. 

b. Apabila koefisien determinasi satu (1), maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen kuat. 

  



 

64 

 

BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1.  Deskripsi Data 

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang terbagi atas 

variabel independen dan variabel dependen. Data diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan IDX30 non perbankan yang menjadi sampel penelitian selama periode 

2022 sampai dengan 2024. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 

30 perusahaan yang tergabung dalam IDX30. Setelah dilakukan teknik purposive 

sampling, jumlah sampel yang digunakan menjadi 26 perusahaan, dengan 4 

perusahaan yang dikeluarkan merupakan sektor perbankan karena memiliki 

karakteristik laporan keuangan yang berbeda. Dengan periode pengamatan selama 

3 tahun, maka total keseluruhan data dalam penelitian ini adalah sebanyak 75 data 

observasi. Adapun informasi yang dibutuhkan dari laporan keuangan yaitu sebagai 

berikut: 

4.1.1. Return On Assets 

Dalam penelitian ini Return On Asset dijadikan sebagai variabel terikat (Y). 

Return on asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank dalam memperoleh maupun menaikkan pendapatan dari total aktiva yang 

dimilikinya. Return on asset (rasio ini berguna untuk mengukur seberapa 

efisiensinya suatu perusahaan untuk mengubah uang yang akan digunakan untuk 

membeli asset menjadi laba bersih(Christiana & Ginting, 2021). 

Berikut ini perkembangan Return On Asset pada perusahaan IDX30 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024. 

ROA =
Laba Bersih

Total Aset
× 100% 
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Tabel 4. 1 Return On Assets Pada Perusahaan IDX30 

Kode 

Perusahaan  

Tahun 
Rata-rata 

2022 2023 2024 

ADRO 26,26 17,71 23,22 22,40 

AKRA 9,12 10,16 7,25 8,84 

AMRT 9,46 10,17 8,30 9,31 

ANTM 11,36 7,18 8,65 9,06 

ASII 9,78 9,99 9,18 9,65 

BRPT 0,35 0,98 1,17 0,83 

CPIN 7,35 12,65 8,67 9,56 

EXCL 1,28 1,45 21,44 8,06 

GOTO -29,03 -177,15 -12,65 -72,94 

ICBP 4,96 7,10 6,99 6,35 

INCO 7,54 9,38 1,82 6,24 

INDF 5,09 6,16 6,48 5,91 

INKP 8,89 4,08 3,60 5,53 

ISAT 4,72 4,16 4,61 4,50 

ITMG 45,43 22,84 15,61 27,96 

JPFA 4,56 2,77 9,27 5,53 

KLBF 12,66 10,27 11,03 11,32 

MBMA 1,02 1,02 2,31 1,45 

MDKA 1,67 0,11 0,19 0,66 

MEDC 7,95 4,75 4,80 5,83 

PGAS 5,58 5,71 6,85 6,05 

PTBA 28,17 16,23 12,30 18,90 

SMGRR 3,01 0,28 1,47 1,59 

TLKM 10,06 11,22 10,26 10,51 

UNTR 16,37 14,39 11,87 14,21 

UNVR 29,29 28,81 20,99 26,36 

Rata-rata 9,34 1,63 7,91 6,30 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS  

Berdasarkan tabel return on assets (ROA) periode 2022–2024, terlihat 

bahwa rata-rata ROA mengalami penurunan yang paling mencolok dari 9,34 pada 

tahun 2022 menjadi 1,63 pada tahun 2023, sebelum kembali meningkat menjadi 

7,91 pada tahun 2024, yang menunjukkan adanya tekanan profitabilitas di tengah 

periode dan pemulihan di akhir periode. Penurunan rata-rata ini terutama 

dipengaruhi oleh beberapa perusahaan dengan kinerja sangat rendah bahkan negatif 



66 

 

 

 

seperti GOTO yang mencatat nilai rata-rata -72,94, serta penurunan tajam pada 

perusahaan sektor komoditas seperti ITMG dan PTBA setelah kinerja tinggi di awal 

periode. Sebaliknya, peningkatan kembali rata-rata pada tahun 2024 didukung oleh 

perusahaan-perusahaan dengan kinerja stabil seperti UNVR (26,36), ADRO 

(22,40), dan UNTR (14,21), serta beberapa perusahaan lain yang berada pada 

kategori sedang seperti TLKM (10,51) dan KLBF (11,32). Dengan demikian, 

pergerakan rata-rata ROA dalam tabel ini terutama dipengaruhi oleh perubahan 

ekstrem dari beberapa perusahaan utama, sehingga mencerminkan kondisi 

profitabilitas yang fluktuatif namun mulai membaik di akhir periode. 

4.1.2. Perputaran Piutang 

Tingkat perputaran piutang dapat digunakan sebagai gambaran pengelolaan 

piutang, karena semakin tinggi tingkat perputaran piutang suatu perusahaan 

semakin baik pengelolaan piutangnya (Ammy & Alpi, 2019). Perputaran piutang 

yang tinggi menunjukkan cepatnya pengembalian dana yang tertanam dalam 

piutang menjadi kas kembali (Januri, 2018).   

Rumus untuk mencari perputaran piutang sebagai berikut: 

RTO =
Penjualan

Piutang Usaha
 

Tabel 4. 2 Perputaran Piutang Perusahaan IDX30 

Kode 

Perusahaan  

Tahun 
Rata-rata 

2022 2023 2024 

ADRO 12,52 4,10 5,94 7,52 

AKRA 7,96 6,57 5,12 6,55 

AMRT 44,82 38,04 36,59 39,82 

ANTM 25,06 37,51 60,23 40,93 

ASII 4,58 11,10 11,95 9,21 

BRPT 12,83 10,71 7,57 10,37 

CPIN 31,24 36,08 31,98 33,10 

EXCL 39,48 23,32 18,46 27,09 
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Kode 

Perusahaan  

Tahun 
Rata-rata 

2022 2023 2024 

GOTO 18,09 24,59 34,56 25,75 

ICBP 9,42 9,43 8,63 9,16 

INCO 8,34 12,10 11,26 10,57 

INDF 13,38 14,00 12,47 13,29 

INKP 2,20 2,05 1,73 1,99 

ISAT 20,04 16,32 17,11 17,82 

ITMG 12,96 12,02 12,54 12,51 

JPFA 20,36 20,84 20,84 20,68 

KLBF 6,27 6,55 6,71 6,51 

MBMA 7,10 11,14 10,30 9,51 

MDKA 13,20 14,15 12,45 13,27 

MEDC 7,21 6,48 6,64 6,78 

PGAS 6,28 10,47 9,82 8,86 

PTBA 12,15 10,14 8,50 10,26 

SMGRR 6,59 6,68 7,06 6,78 

TLKM 17,06 13,99 12,30 14,45 

UNTR 7,01 6,34 6,72 6,69 

UNVR 10,50 16,48 18,68 15,22 

Rata-rata 14,49 14,66 15,24 14,80 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS  

Berdasarkan tabel receivable turnover (RTO) periode 2022–2024, terlihat 

bahwa rata-rata RTO perusahaan cenderung stabil dengan sedikit peningkatan, 

yaitu dari 14,49 pada tahun 2022 menjadi 14,66 pada tahun 2023 dan meningkat 

lagi menjadi 15,24 pada tahun 2024, sehingga menunjukkan bahwa aktivitas 

perputaran perusahaan relatif konsisten dan bahkan mengalami perbaikan di akhir 

periode. Peningkatan rata-rata ini terutama didorong oleh beberapa perusahaan 

dengan kinerja tinggi seperti ANTM (40,93), AMRT (39,82), dan CPIN (33,10), 

yang menunjukkan kemampuan perputaran yang sangat baik, serta EXCL dan 

GOTO yang juga mencatat nilai cukup tinggi. Di sisi lain, terdapat perusahaan 

dengan nilai rendah seperti INKP (1,99) yang dapat menahan laju kenaikan rata-

rata, meskipun pengaruhnya tidak terlalu besar. Sementara itu, sebagian besar 
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perusahaan seperti AKRA, ICBP, INDF, KLBF, TLKM, dan UNVR berada pada 

kategori sedang dengan nilai yang relatif stabil, sehingga turut menjaga 

keseimbangan rata-rata secara keseluruhan. Dengan demikian, pergerakan rata-rata 

RTO dalam tabel ini mencerminkan kondisi yang lebih stabil dibandingkan ROA 

sebelumnya, dengan kecenderungan meningkat yang didukung oleh kinerja kuat 

beberapa perusahaan utama. 

4.1.3. Perputaran Persediaan  

Inventory TurnOver (ITO) atau perputaran persediaan merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa kali perputaran persediaan dalam satu 

periode. Dengan menggunakan rasio ini, perusahaan dapat mengukur berapa kali 

jumlah barang persediaan yang akan diganti dalam satu tahun (Seto et al., 2023). 

Berikut adalah rumus perputaran persediaan: 

ITO =
Penjualan

Persediaan
 

Tabel 4. 3 Perputaran Persediaan Perusahaan IDX30 

Kode 

Perusahaan  

Tahun 
Rata-rata 

2022 2023 2024 

ADRO 40,67 4,10 20,79 21,85 

AKRA 9,11 6,57 11,18 8,95 

AMRT 10,62 38,04 10,04 19,56 

ANTM 15,80 37,51 11,46 21,59 

ASII 10,02 11,10 8,76 9,96 

BRPT 8,95 10,71 5,98 8,55 

CPIN 6,32 36,08 7,20 16,53 

EXCL 71,40 23,32 177,68 90,80 

GOTO 159,30 24,59 580,01 254,63 

ICBP 9,09 9,43 10,28 9,60 

INCO 7,57 12,10 6,40 8,69 

INDF 6,71 14,00 6,45 9,05 

INKP 8,23 2,05 7,69 5,99 

ISAT 638,02 16,32 778,21 477,52 

ITMG 37,84 12,02 27,27 25,71 
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Kode 

Perusahaan  

Tahun 
Rata-rata 

2022 2023 2024 

JPFA 5,28 20,84 5,99 10,70 

KLBF 4,12 6,55 5,02 5,23 

MBMA 5,78 11,14 6,70 7,87 

MDKA 3,47 14,15 4,93 7,52 

MEDC 21,80 6,48 15,37 14,55 

PGAS 59,88 10,47 46,24 38,87 

PTBA 11,11 10,14 8,78 10,01 

SMGRR 6,48 6,68 6,97 6,71 

TLKM 128,76 13,99 136,83 93,19 

UNTR 8,03 6,34 7,91 7,43 

UNVR 15,70 16,48 14,02 15,40 

Rata-rata 50,39 14,66 74,16 46,40 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS  

Berdasarkan tabel Inventory Turnover (ITO) periode 2022-2024, terlihat 

bahwa rata-rata mengalami fluktuasi yang cukup tajam, yaitu dari 50,39 pada tahun 

2022 turun drastis menjadi 14,66 pada tahun 2023, kemudian meningkat signifikan 

menjadi 74,16 pada tahun 2024, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 46,40. 

Penurunan pada tahun 2023 menunjukkan adanya pelemahan kinerja secara umum, 

sementara lonjakan pada tahun 2024 dipengaruhi oleh beberapa perusahaan dengan 

nilai sangat tinggi seperti GOTO (254,63), ISAT (477,52), dan TLKM (93,19), serta 

EXCL yang juga mencatat nilai tinggi, sehingga mendorong rata-rata naik secara 

signifikan. Di sisi lain, terdapat perusahaan dengan nilai relatif rendah dan stabil 

seperti KLBF (5,23), INKP (5,99), dan SMGRR (6,71) yang tidak terlalu 

memengaruhi kenaikan rata-rata. Selain itu, beberapa perusahaan seperti ADRO, 

ANTM, dan AMRT menunjukkan fluktuasi yang cukup besar antar tahun. Dengan 

demikian, pergerakan rata-rata pada tabel ini sangat dipengaruhi oleh nilai ekstrem 

dari beberapa perusahaan tertentu, sehingga mencerminkan kondisi yang tidak 
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stabil dan cenderung didominasi oleh lonjakan kinerja pada perusahaan-perusahaan 

tertentu di tahun 2024. 

4.1.4. Perputaran Total Aset  

Total Assets Turnover adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

efisiensi penggunaan seluruh aktiva perusahaan dalam menghasilkan penjualan 

selama satu periode. Rasio ini menunjukkan seberapa jauh aktiva telah 

dipergunakan dalam kegiatan operasi, atau berapa kali total aktiva beutar dalam 

satu periode tertentu (Sjam, 2023). Berikut adalah rumus perputaran total asset: 

TATO =
Penjualan Bersih

Total Aset
 

Tabel 4. 4 Perputaran Total Aset Perusahaan IDX30 

Kode 

Perusahaan  

Tahun 
Rata-rata 

2022 2023 2024 

ADRO 0,75 0,20 0,31 0,42 

AKRA 1,75 1,27 1,17 1,40 

AMRT 3,15 3,12 3,05 3,11 

ANTM 1,37 0,96 1,55 1,29 

ASII 0,73 0,73 0,70 0,72 

BRPT 0,32 0,27 0,23 0,27 

CPIN 1,43 3,36 1,58 2,12 

EXCL 0,33 0,37 0,40 0,37 

GOTO 0,08 -0,27 0,37 0,06 

ICBP 0,56 0,57 0,58 0,57 

INCO 0,44 0,42 0,30 0,39 

INDF 0,61 0,60 0,57 0,60 

INKP 0,42 0,34 0,27 0,34 

ISAT 0,41 0,45 0,49 0,45 

ITMG 1,38 1,09 0,96 1,14 

JPFA 1,50 1,50 1,61 1,54 

KLBF 1,06 1,13 1,11 1,10 

MBMA 0,14 0,41 0,54 0,36 

MDKA 0,22 0,34 0,43 0,33 

MEDC 0,33 0,30 0,30 0,31 

PGAS 0,50 0,55 0,59 0,55 

PTBA 0,94 0,99 1,02 0,99 
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Kode 

Perusahaan  

Tahun 
Rata-rata 

2022 2023 2024 

SMGRR 0,44 0,47 0,47 0,46 

TLKM 0,54 0,52 0,50 0,52 

UNTR 0,88 0,84 0,79 0,84 

UNVR 2,25 2,32 2,19 2,25 

Rata-rata 0,87 0,88 0,85 0,86 

Sumber: Olah Data SPSS  

Berdasarkan tabel Total Asset Turnover (TATO) periode 2022–2024, 

terlihat bahwa rata-rata TATO perusahaan relatif stabil, yaitu sebesar 0,87 pada 

tahun 2022, sedikit meningkat menjadi 0,88 pada tahun 2023, dan kembali turun 

tipis menjadi 0,85 pada tahun 2024, dengan rata-rata keseluruhan sebesar 0,86. Hal 

ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk 

menghasilkan penjualan cenderung konsisten selama periode penelitian. Beberapa 

perusahaan dengan nilai TATO tinggi seperti AMRT (3,11), UNVR (2,25), dan 

CPIN (2,12) menjadi pendorong utama stabilnya rata-rata, karena menunjukkan 

efisiensi yang baik dalam penggunaan aset. Sebaliknya, terdapat perusahaan dengan 

nilai rendah seperti BRPT (0,27), MDKA (0,33), dan MBMA (0,36), serta GOTO 

yang sempat bernilai negatif pada tahun 2023, yang sedikit menahan peningkatan 

rata-rata. Sementara itu, sebagian besar perusahaan lain seperti ASII, ICBP, INDF, 

TLKM, dan PGAS berada pada kisaran nilai yang relatif stabil, sehingga turut 

menjaga keseimbangan rata-rata secara keseluruhan. Dengan demikian, pergerakan 

rata-rata TATO dalam tabel ini mencerminkan kondisi yang cenderung stabil tanpa 

fluktuasi ekstrem, menunjukkan efisiensi penggunaan aset yang relatif konsisten di 

sebagian besar perusahaan. 
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4.2.  Analisis Data 

4.2.1.  Uji Asumsi Klasik 

Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan 

pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Apabila terjadi 

penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan perbaikan terlebih 

dahulu. Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi Uji Normalitas, Uji 

Multikolinieritas, Dan Uji Heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui baik variabel 

independen maupun variabel dependen ataupun keduanya berdistribusi secara 

normal atau tidak normal. Dalam Uji t dan F diasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Agar data uji statistik valid, asumsi ini harus 

dilakukan. Pengujian dilakukan dengan uji statistik non parametrik Kolmogorov 

Smirnov (K-S) dan plot data. 

Tabel 4. 5. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.84060047 

Most Extreme Differences Absolute 0.084 

Positive 0.075 

Negative -0.084 

Test Statistic 0.084 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov, diketahui bahwa 

jumlah data yang digunakan sebanyak 75 dengan nilai statistik uji sebesar 0,084 
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dan nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual dalam 

penelitian ini berdistribusi normal, sehingga model regresi telah memenuhi asumsi 

normalitas. 

Cara lainnya untuk dapat melihat data-data tersebut terdistribusi secara 

normal atau tidak normal dapat dilihat melalui P-P plot Grafik ini digunakan untuk 

membandingkan distribusi kumulatif data residual dengan distribusi normal. Model 

regresi dikatakan memenuhi asumsi normalitas apabila titik-titik pada grafik 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Sebaliknya, 

jika titik-titik menyimpang jauh dari garis diagonal, maka data tidak berdistribusi 

normal (Iba & Wardhana, 2024). Adapun hasil uji normalitas menggunakan grafik 

Normal P–P Plot dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 4. 1 Hasil Analisis Grafik Normalitas 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual, 

terlihat bahwa titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis tersebut dengan cukup baik, meskipun terdapat sedikit penyimpangan di 
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beberapa bagian, namun tidak signifikan. Pola ini menunjukkan bahwa distribusi 

residual mendekati distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 

normalitas dalam model regresi telah terpenuhi.. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antara variabel Bebas (X). Model regresi yang baik seharusnya 

terjadi korelasi diantara variabel Bebas (X). Uji Multikolinieritasdilakukan dengan 

menggunakan uji nilai variance inflation factor (VIF). Dengan ketentuan :  

1. Bila VIF >10, berarti terdapat masalah yang serius pada multikolinieritas. 

2. Bila VIF<10, berarti tidak terdapat masalah yang serius pada 

multikolinieritas. 

Pengujian ini dapat dilihat melalui nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF): 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 LN_RTO 0.692 1.446 

LN_ITO 0.887 1.127 

LN_TATO 0.707 1.415 

a. Dependent Variable: LN_ROA 

Sumber: Olah Data SPSS 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, seluruh variabel independen 

memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka 

tidak terdapat masalah multikolinearitas yang serius. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa antar variabel independen dalam model regresi tidak terjadi 
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gejala multikolinearitas, sehingga model layak digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini memiliki tujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians 

dam residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mengetahui apakah 

terjadi atau tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, 

analisis yang dilakukan adalah dengan metode informal. Metode informal dalam 

pengujian heterokedastisitas yakni metode scatter plot. Dasar analisis yang dapat 

digunakan menentukan heterokedastisitas antara lain :  

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebur, kemudian menyempit), maka 

mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik yang menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Olah Data SPSS 
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Berdasarkan grafik scatterplot antara Regression Standardized Predicted 

Value dan Regression Studentized Residual, terlihat bahwa titik-titik data menyebar 

secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola 

tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar, atau menyempit. Penyebaran 

yang acak ini menunjukkan bahwa varians residual cenderung konstan pada 

berbagai nilai prediksi. Dengan demikian, berdasarkan kriteria yang digunakan, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam model 

regresi, sehingga asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi. 

4.2.2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Pada penelitian ini regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel bebas (perputaran piutang, perputaran persediaan, dan 

perputaran total aset) terhadap variabel terikat (Return On Asset). Analisis regresi 

linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Berdasarkan hal tersebut, maka untuk mengetahui nilai persamaan 

regresi dipergunakan tabel berikut ini : 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.024 0.457   6.617 0.000 

LN_RTO -0.755 0.175 -0.441 -4.318 0.000 

LN_ITO 0.411 0.091 0.408 4.521 0.000 

LN_TATO 1.289 0.164 0.792 7.844 0.000 

a. Dependent Variable: LN_ROA 

Sumber: Olah Data SPSS 
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Dari tabel tersebut di peroleh persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Y= 3,024 − 0,755X1 + 0,411X2 + 1,289X3 

1. Konstanta sebesar 3,024, artinya jika variabel RTO, ITO, dan TATO bernilai 0, 

maka nilai return on assets sebesar 3,024 satuan.  

2. Koefisien perputaran  piutang (RTO) sebesar -0,755, artinya jika perputaran 

piutang (RTO) meningkat sebesar 1 satuan, maka return on assets akan 

menurun sebesar 0,755 satuan, dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.  

3. Koefisien perputaran persediaan (ITO)  sebesar 0,411, artinya jika perputaran 

persediaan (ITO) meningkat sebesar 1 satuan, maka return on assets akan 

meningkat sebesar 0,411 satuan, dengan asumsi variabel lain bernilai tetap.  

4. Koefisien perputaran total aset (TATO) sebesar 1,289, artinya jika total asset 

turnover (TATO) meningkat sebesar 1 satuan, maka return on assets akan 

meningkat sebesar 1,289 satuan, dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 

4.2.3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji secara Parsial (Uji-t) 

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen. Dengan bantuan komputer program Statistical Package For Social 

Sciences. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signficane level tarafnya nyata 

0,05 (α = 5%).  

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
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1. Bentuk pengujian  

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y).  

Ha : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel 

terikat (Y).  

2. Kriteria pengambilan Keputusan: 

Jika Sig. < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka H₀ ditolak → terdapat pengaruh 

signifikan. 

Jika Sig. ≥ 0,05 atau t hitung ≤ t tabel, maka H₀ diterima. 

Adapun hasil dari uji-t dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji-t 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.024 0.457   6.617 0.000 

LN_RTO -0.755 0.175 -0.441 -4.318 0.000 

LN_ITO 0.411 0.091 0.408 4.521 0.000 

LN_TATO 1.289 0.164 0.792 7.844 0.000 

a. Dependent Variable: LN_ROA 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

1. Nilai signifikansi RTO sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar -4,318 

dengan t tabel sebesar 1,666. Berdasarkan kriteria pengujian, maka H₀ 

ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa RTO 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Arah pengaruhnya negatif, yang 

berarti peningkatan perputaran piutang (RTO) justru menurunkan ROA.  

2. Nilai signifikansi ITO sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,521 

dengan t tabel sebesar 1,666. Berdasarkan kriteria pengujian, maka H₀ 
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ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ITO 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Arah pengaruhnya positif, yang 

berarti peningkatan perputaran persediaan (ITO) akan meningkatkan ROA.  

3. Nilai signifikansi TATO sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 

7,844 dengan t tabel sebesar 1,666. Berdasarkan kriteria pengujian, maka 

H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa TATO 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Arah pengaruhnya positif, yang 

berarti peningkatan total asset turnover akan meningkatkan ROA. 

b. Uji Signifikan Simultan (Uji-F) 

Penggunaan Uji-F bertujuan mengetahui apakah variabel-variabel bebas 

secara signifikan bersama-sama berpengaruh terhadap variable tak bebas Y. Nilai 

F hitung ditentukan dengan rumus sebagai berikut : 

𝐹ℎ𝑖𝑡 =
𝑟2/𝑘

(1 − 𝑟2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
=

𝑟2(𝑛 − 𝑘 − 1)

𝑘(1 − 𝑟2)
 

Adapun  hasil uji-F sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 Hasil Uji-F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 49.814 3 16.605 22.546 <.001b 

Residual 52.289 71 0.736     

Total 102.103 74       

a. Dependent Variable: LN_ROA 

b. Predictors: (Constant), LN_TATO, LN_ITO, LN_RTO 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

F tabel merupakan nilai pembanding yang digunakan dalam uji F untuk 

mengetahui apakah variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Penentuan nilai F tabel didasarkan pada derajat bebas pembilang 

(df1) yaitu jumlah variabel independen dan derajat bebas penyebut (df2) yaitu n - k 
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- 1, serta tingkat signifikansi yang digunakan, umumnya sebesar 0,05. Berdasarkan 

data penelitian yang diolah menggunakan SPSS, diperoleh nilai df1 sebesar 3 dan 

df2 sebesar 74, sehingga nilai F tabel yang digunakan adalah sebesar 2,73. Nilai ini 

kemudian dibandingkan dengan F hitung untuk menentukan apakah model regresi 

yang digunakan memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. 

Berdasarkan hasil uji F yang diperoleh dari output SPSS, diketahui bahwa 

nilai F hitung sebesar 22,546 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Selain itu, 

berdasarkan perhitungan diperoleh nilai F tabel sebesar 2,73, sehingga dapat 

diketahui bahwa F hitung lebih besar dari F tabel (22,546 > 2,73). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel receivable turnover (RTO), inventory 

turnover (ITO), dan total asset rurnover (TATO) secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap return on assets (ROA). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa kombinasi dari ketiga variabel independen tersebut 

mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada return on assets (ROA), sehingga 

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam 

menjelaskan hubungan antar variabel. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien Determinasi (R²) bertujuan untuk menguji seberapa besar 

kemampuan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut 

Adalah rumus untuk mencari nilai koefisien determinasi 

𝐾𝐷 = 𝑅2 × 100% 

Keterangan:  

KD = Nilai koefisien determinasi  
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 R² = Nilai koefisien korelasi 

Dengan Kriteria untuk menganalisis koefisien determinasi adalah: 

1. Apabila koefisien determinasi mendeteksi nol (0), maka pengaruh variable 

independen terhadap variabel dependen lemah. 

2. Apabila koefisien determinasi satu (1), maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen kuat. 

Adapun hasil uji R² sebagai berikut: 

Tabel 4. 10. Hasih Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .698a 0.488 0.466 0.85818 

a. Predictors: (Constant), LN_TATO, LN_ITO, LN_RTO 

b. Dependent Variable: LN_ROA 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi (R²), diperoleh nilai R Square 

sebesar 0,488 yang menunjukkan bahwa sebesar 48,8% variasi return on assets 

(ROA) dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu receivable turnover (RTO), 

inventory turnover (ITO), dan total asset turnover (TATO), sedangkan sisanya 

sebesar 51,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Selain itu, 

nilai adjusted R Square sebesar 0,466 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan 

dengan jumlah variabel dalam model, kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan ROA adalah sebesar 46,6%, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

memiliki tingkat kemampuan penjelasan yang cukup baik. 
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4.3.  Pembahasan 

4.3.1. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return On Assets 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai penngaruh perputaran piutang 

terhadap return on assets pada perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2022-2024 diperoleh nilai signifikansi RTO sebesar 0,000 

< 0,05 dan nilai t hitung sebesar -4,318 dengan t tabel sebesar 1,666. Berdasarkan 

kriteria pengujian, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa RTO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Arah pengaruhnya negatif, 

yang berarti peningkatan perputaran piutang (RTO) justru menurunkan return on 

assets (ROA). 

Meskipun penjualan perusahaan cenderung meningkat, nilai piutang 

mengalami fluktuasi selama periode penelitian. Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa peningkatan penjualan kredit tidak selalu diikuti dengan efektivitas 

pengelolaan piutang yang baik. Pada beberapa periode, peningkatan penjualan 

justru diiringi dengan tingginya piutang atau ketidakseimbangan dalam penagihan, 

sehingga dana perusahaan tertahan dalam bentuk piutang dan belum optimal 

dikonversi menjadi kas. Selain itu, percepatan perputaran piutang juga dapat terjadi 

akibat kebijakan penjualan yang lebih longgar atau pemberian diskon pelunasan, 

yang berpotensi menurunkan margin laba. Akibatnya, meskipun perputaran piutang 

meningkat, kondisi tersebut tidak mampu meningkatkan profitabilitas, bahkan 

cenderung menurunkan ROA, sehingga menghasilkan pengaruh negatif yang 

signifikan. 

Menurut (Kasmir, 2019), perputaran piutang merupakan salah satu rasio 

aktivitas yang digunakan untuk mengukur seberapa cepat perusahaan menagih 
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piutangnya dalam suatu periode. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang, maka 

semakin efisien perusahaan dalam mengelola piutang dan semakin cepat dana yang 

tertanam dalam piutang kembali menjadi kas. Perputaran piutang yang tinggi akan 

meningkatkan likuiditas dan mempercepat perputaran aset perusahaan, sehingga 

dapat meningkatkan penjualan dan laba. Peningkatan laba tersebut pada akhirnya 

akan berdampak pada meningkatnya return on assets (ROA), karena ROA 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh aset 

yang dimiliki. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Muhibah & Yunus, 2020), (Nurfadilah et al., 2022), (Putri Puspa Anindita et 

al., 2024), (Sari, 2023), dan (Regita & Santoso, 2025), yaitu perputaran piutang 

berpengaruh terhadap return on assets. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh 

(Sihotang et al., 2025), dan (Rizkiana et al., 2022) menyatakan bahwa perputaran 

piutang tidak berpengaruh terhadap return on assets. 

4.3.2. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Return On Asssets 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh perputaran piutang 

terhadap return on assets pada perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2022-2024 diperoleh nilai signifikansi ITO sebesar 0,000 

< 0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,521 dengan t tabel sebesar 1,666. Berdasarkan 

kriteria pengujian, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ITO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Arah pengaruhnya positif, yang 

berarti peningkatan perputaran persediaan (ITO) akan meningkatkan ROA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inventory turnover (ITO) berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap return on assets (ROA), yang berarti semakin tinggi 



84 

 

 

 

perputaran persediaan, maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Tingginya ITO mencerminkan efisiensi 

perusahaan dalam mengelola persediaan, di mana barang dapat lebih cepat terjual 

dan dikonversi menjadi pendapatan, sehingga meningkatkan volume penjualan dan 

laba. Selain itu, perputaran persediaan yang cepat juga mengurangi risiko 

penumpukan barang serta menekan biaya penyimpanan, sehingga penggunaan aset 

menjadi lebih optimal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

persediaan yang efisien berperan penting dalam meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan, khususnya dalam meningkatkan return on assets (ROA). 

Menurut Kasmir (2019), rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang 

dimilikinya, termasuk dalam hal pengelolaan persediaan. Inventory Turnover 

(perputaran persediaan) menunjukkan seberapa cepat persediaan dapat berputar 

dalam satu periode, yang berarti seberapa efisien perusahaan dalam mengelola dan 

menjual persediaannya. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, maka 

semakin cepat persediaan tersebut dikonversi menjadi penjualan, sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan perusahaan. Kondisi ini juga mencerminkan bahwa 

perusahaan mampu meminimalkan biaya penyimpanan, risiko kerusakan, dan 

penumpukan barang, sehingga penggunaan aset menjadi lebih optimal. Dengan 

meningkatnya efisiensi dalam pengelolaan persediaan, laba perusahaan cenderung 

meningkat, yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan rasio 

profitabilitas, khususnya return on assets (ROA). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Alfio & Maratno, 2025), dan (Julita, n.d.) (Garcinia et al., 2022), (Novrianti 
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& Kartono, 2024), yaitu perputaran persediaan berpengaruh terhadap return on 

assets (ROA). Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh (Garcinia et al., 2022), 

(Novrianti & Kartono, 2024),menyatakan bahwa perputaran total asset tidak 

berpengaruh terhadap return on assets. 

4.3.3. Pengaruh Perputaran Total Aset Terhadap Return On Assets 

Nilai signifikansi TATO sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 

7,844 dengan t tabel sebesar 1,666. Berdasarkan kriteria pengujian, maka H₀ ditolak 

dan H₁ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa TATO berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Arah pengaruhnya positif, yang berarti peningkatan total asset 

turnover akan meningkatkan ROA. 

Meskipu total aset perusahaan cenderung mengalami fluktuasi, peningkatan 

penjualan tetap terjadi dari tahun ke tahun. Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa perusahaan mampu memanfaatkan aset yang dimiliki secara lebih efektif 

dalam menghasilkan pendapatan. Pada periode tertentu, ketika pertumbuhan 

penjualan lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan aset, hal ini mencerminkan 

peningkatan efisiensi penggunaan aset yang berdampak langsung pada kenaikan 

ROA. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat perputaran total aset, maka 

semakin optimal pemanfaatan aset dalam menghasilkan laba, sehingga 

berkontribusi positif dan signifikan terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Menurut Kasmir, (2019), total asset turnover (TATO) merupakan rasio 

aktivitas yang digunakan untuk mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 

menggunakan seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan. Semakin tinggi nilai 

total asset turnover, menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam 

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk menciptakan pendapatan. Efisiensi 
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penggunaan aset ini akan berdampak pada peningkatan penjualan dan laba 

perusahaan. Karena return on assets mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari total aset, maka peningkatan total asset turnover akan 

berkontribusi terhadap peningkatan return on assets. 

Hasill ini sejalan dengan penelitian (Anggraeni & Nasution, 2022), (Khoer 

et al., 2024), (Kurniawati, 2022), (Firmansyah et al., 2023) yaitu perputaran 

persediaan berpengaruh terhadap return on assets. Sebaliknya, penelitian yang 

dilakukan oleh (Jaya, 2016), dan (Andriyani et al., 2026) menyatakan bahwa 

perputaran total asset tidak berpengaruh terhadap return on assets 

4.3.4. Pengaruh Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, dan 

Perputaran Total Aset Terhadap Return On Assets 

Nilai F hitung sebesar 22,546 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. 

Selain itu, berdasarkan perhitungan diperoleh nilai F tabel sebesar 2,73, sehingga 

dapat diketahui bahwa F hitung lebih besar dari F tabel (22,546 > 2,73). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel receivable turnover (RTO), inventory 

turnover (ITO), dan total asset rurnover (TATO) secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap return on assets (ROA). perusahaan IDX30 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa receivable turnover (RTO), inventory 

turnover (ITO), dan total asset turnover (TATO) secara parsial maupun simultan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap return on assets (ROA) pada perusahaan 

IDX30 periode 2022–2024. Secara parsial, RTO berpengaruh signifikan dengan 

arah negatif, yang mengindikasikan bahwa peningkatan perputaran piutang justru 

diikuti dengan penurunan ROA. Hal ini dapat terjadi karena tingginya perputaran 
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piutang tidak selalu mencerminkan efisiensi, melainkan bisa disebabkan oleh 

kebijakan penjualan kredit yang terlalu ketat atau margin laba yang rendah, 

sehingga berdampak pada penurunan profitabilitas. Sementara itu, ITO dan TATO 

menunjukkan pengaruh signifikan dengan arah positif, yang berarti semakin tinggi 

perputaran persediaan dan total aset, maka semakin tinggi pula kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Tingginya ITO mencerminkan efisiensi 

dalam pengelolaan persediaan sehingga mampu meningkatkan penjualan dan laba, 

sedangkan TATO menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh aset dalam 

menghasilkan pendapatan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap ROA, yang berarti kombinasi pengelolaan 

piutang, persediaan, dan aset secara keseluruhan sangat menentukan kinerja 

profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

efisiensi dalam pengelolaan aset perusahaan merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan return on assets (ROA). 

Menurut Weston & Copeland (1995), rasio aktivitas seperti perputaran 

piutang (RTO), perputaran persediaan (ITO), dan perputaran total aset (TATO) 

mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola seluruh komponen aset 

untuk mendukung kegiatan operasional. Ketiga rasio tersebut saling berkaitan 

dalam menciptakan siklus operasi yang efisien, mulai dari pengelolaan persediaan, 

penjualan, hingga penagihan piutang. Efisiensi dalam siklus operasi ini akan 

meningkatkan penjualan serta laba perusahaan. Karena return on assets (ROA) 

merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total 

aset, maka secara simultan RTO, ITO, dan TATO berpengaruh terhadap ROA. 
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Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel Receivable Turnover 

(RTO), Inventory Turnover (ITO), dan Total Asset Turnover (TATO) secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets 

(ROA). Hal ini sejalan dengan penelitian (Syakhiya, 2020), (Alfathan & Wiliyanti, 

2025) dan (Werdiningtyas & Sam’ani, 2018) adapun secara simultan, ketiga 

variabel (ITO, RTO, dan TATO) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

(Return On Assets). 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran total 

asset terhadap return on assets pada perusahaan IDX30 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap return on assets (ROA) 

dengan arah hubungan negatif. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 

perputaran piutang cenderung diikuti dengan penurunan ROA, yang 

mengindikasikan bahwa pengelolaan piutang belum sepenuhnya efektif 

dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan.  

2. Perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap return on assets 

(ROA) dengan arah hubungan positif. Hal ini berarti semakin tinggi 

perputaran persediaan, maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba, sehingga mencerminkan efisiensi dalam 

pengelolaan persediaan. 

3. Perputaran total aset berpengaruh signifikan terhadap return on assets 

(ROA) dengan arah hubungan positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

efektif perusahaan dalam memanfaatkan seluruh asetnya untuk 

menghasilkan penjualan, maka semakin tinggi tingkat profitabilitas yang 

diperoleh. 

4. Perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran total aset secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap return on assets (ROA) pada 
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perusahaan IDX30. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi pengelolaan 

aset lancar dan aset secara keseluruhan memiliki peran penting dalam 

menentukan kinerja profitabilitas perusahaan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan piutang 

dengan memperketat kebijakan kredit dan penagihan agar tidak berdampak 

negatif terhadap profitabilitas. Selain itu, perusahaan juga perlu 

mempertahankan efisiensi dalam pengelolaan persediaan serta 

mengoptimalkan penggunaan aset untuk meningkatkan return on assets 

(ROA).  

2. Manajemen perusahaan disarankan untuk lebih optimal dalam mengelola 

seluruh komponen aset, baik aset lancar maupun aset tetap, dengan 

melakukan perencanaan dan pengendalian yang baik sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas operasional dan kinerja keuangan perusahaan. 

Sedangkan untuk investor disarankan untuk mempertimbangkan rasio 

aktivitas seperti receivable turnover (RTO), inventory turnover (ITO), dan 

total asset turnover (TATO) dalam pengambilan keputusan investasi, 

karena rasio-rasio tersebut terbukti berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan.  

3. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi Return On Assets (ROA), serta memperluas 
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periode penelitian dan jumlah sampel agar memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif dan akurat. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat 

memengaruhi hasil yang diperoleh. Keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi dan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Periode penelitian yang relatif singkat, yaitu hanya mencakup tahun 2022–

2024, sehingga belum sepenuhnya mampu menggambarkan kondisi jangka 

panjang serta fluktuasi kinerja perusahaan secara lebih luas.  

2. Objek penelitian terbatas pada perusahaan IDX30 non-perbankan, sehingga 

hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh sektor 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, khususnya sektor 

perbankan yang memiliki karakteristik laporan keuangan yang berbeda.  

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada rasio aktivitas, 

yaitu perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran total aset, 

sehingga belum mencakup faktor lain yang juga dapat memengaruhi Return 

On Assets (ROA), seperti rasio likuiditas, solvabilitas, maupun faktor 

eksternal perusahaan.  

4. Penggunaan data sekunder dari laporan keuangan, sehingga peneliti tidak 

dapat mengontrol secara langsung keakuratan dan kelengkapan data selain 

yang telah dipublikasikan oleh perusahaan.  

5. Adanya kemungkinan pengaruh variabel lain di luar model penelitian, 

seperti kondisi ekonomi makro, inflasi, kebijakan pemerintah, serta strategi 
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manajemen perusahaan yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, namun 

dapat memengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan. 
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